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ABSTRAK

Sindi Prysilya. 2202090140. Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital
terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 111 SD Negeri 067248
Medan. Skripsi 2026. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar
Digital terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 111 SD Negeri 067248
Medan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deksriptif. Pengambilan
sampel peneliti mengambil dua kelas yaitu eksperimen dengan jumlah 28 siswa
menggunakan media buku cerita bergambar digital dan kelas kontrol dengan jumlah
27 siswa dengan media konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa
kelas 111 pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan dari nilai pretest sebesar
67,90 menjadi 77,77 pada posttest, namun hanya 11 siswa yaitu 40,74% siswa kelas
I11B mencapai ketuntasan, menandakan bahwa pembelajaran konvesional belum
maksimal dalam mengembangkan kemampuan literasi membaca siswa sedangkan
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkan media
buku cerita bergambar digital seluruh siswa kelas I11A yang berjumlah 28 siswa
atau 1,00% dinyatakan tuntas, dari nilai pretest 47,85 menjadi 97,14 pada posttest,
menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar digital sangat efektif terhadap
kemampuan literasi membaca siswa.

Kata kunci: Media Buku Cerita Bergambar Digital, Kemampuan Literasi

Membaca.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia
(peserta didik) untuk dapat membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham,
dan lebih dewasa serta mampu membuat manusia (peserta didik) lebih kritis dalam
berpikir. Pengertian pendidikan adalah kegiatan untuk saling berbicara mengenai
wawasan yang diketahui guna menambah landasan didalam kehidupan (Abdul
Rahman dkk, 2022). Bahwa pendidikan adalah suatu usaha terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara aktif dan memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, Pengetahuan
umum, serta keterampilan yang diperlukan (Sanga, 2023).

Pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang
dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Artinya masa depan
bangsa dan negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan
seberapa kecerdasan maupun keterampilan yang dimilikinya untuk dapat
membangun negaranya agar maju dan berkembang (Fauzan, 2019:8). Pendidikan
sebagai Penataan ulang atau rekonstruksi aneka pengalaman dan peristiwa yang
dialami dalam kehidupan individu sehingga segala sesuatu yang baru menjadi lebih

terarah dan bermakna.



Pada jenjang sekolah dasar, Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, mengembangkan
kreativitas, dan daya kritis peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik
dapat menumbuhkan kepribadian yang positif (Dewayani et al., 2021:2).
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang yang dilalui
oleh setiap peserta didik dalam mempelajari Bahasa Indonesia atau bahasa kedua
setelah bahasa ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Mubin & Aryanto, 2024).

Kemampuan Literasi merupakan keterampilan penting dalam kehidupan,
karena sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kesadaran literasi. Hal
mendasar dalam praktik literasi adalah membaca, yang menjadi fondasi untuk
mempelajari berbagai hal. Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat
menyerap pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi
kehidupannya (Syahidin, 2020). Salah satu kompetensi yang sangat menentukan
keberhasilan belajar adalah kemampuan literasi membaca.

Faktanya tingkat kemampuan literasi membaca pelajar Indonesia masih
tergolong rendah. Berdasarkan Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (GLS), hasil
PIRLS 2011 menunjukkan Indonesia berada di peringkat 42 dari 45 negara peserta
(lbrohim, 2020). Hasil PISA 2009-2015 juga memperlihatkan capaian rendah,
dengan skor membaca 402 (2009), 396 (2012), dan hanya meningkat menjadi 397
(2015) meskipun telah diterapkan Kurikulum 2013. Pada uji keterampilan
membaca tahun 2016, sebanyak 46,83% siswa berada pada kategori kurang,

47,11% cukup, dan hanya 6,06% baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa



kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan.
anak usia 7-8 tahun masih mengalami kesulitan memahami isi teks bacaan, maka
pentingnya pembentukan dan penguatan literasi sejak dini (Chandra et al., 2021).

Pelajaran Bahasa Indonesia di SD berperan penting dalam membangun
keterampilan membaca siswa, terutama pada kelas Il yang menjadi masa transisi
dari membaca dasar ke pemahaman teks naratif. Siswa diharapkan tidak hanya
mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga mampu memahami isi bacaan,
menentukan ide pokok, menangkap informasi tersurat dan tersirat, serta
menyimpulkan isi teks secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di
SD kelas 111 harus dirancang secara efektif dan didukung oleh media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Kurikulum 2022 menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis
media digital. Namun, hasil Survei Nasional Kemendikbudristek, khususnya pada
pembelajaran membaca, penggunaan media pembelajaran masih banyak
didominasi oleh media konvensional berupa buku teks cetak. Media tersebut
cenderung bersifat monoton dan kurang variatif atau kurang memanfaatkan media
digital. Sehingga belum sepenuhnya mampu menarik minat dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan membaca.

Kondisi di SD Negeri 067248 Medan, khususnya pada siswa kelas 11l mata
pelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi peneliti bersama wali kelas tahun ajaran
2025 bulan November, dari 55 siswa hanya 20 siswa (36%) yang mencapai KKM

80, sementara 45 siswa (64%) berada di bawahnya. Sebagian besar siswa belum



mampu memahami makna bacaan, menentukan ide pokok, menafsirkan isi teks,
dan menangkap pesan tersirat, karena masih kurangnya kemampuan literasi
membaca siswa.

Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan Guru kelas juga menyatakan bahwa
kurangnya motivasi membaca siswa dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang konvensional dan monoton serta minimnya pemanfaatan media
digital turut memperlemah kemampuan literasi membaca siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa belum mencapai
KKM. Yang menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia belum optimal,
khususnya dalam pemanfaatan media dan kemampuan literasi membaca siswa.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat berbagai jenis membaca,
seperti membaca nyaring, membaca cepat, membaca intensif, membaca ekstensif,
dan membaca pemahaman. Berdasarkan kondisi pembelajaran di kelas 11l SD
Negeri 067248 Medan, membaca pemahaman menjadi jenis membaca yang paling
relevan untuk dikembangkan karena berkaitan langsung dengan kemampuan siswa
dalam memahami isi teks secara mendalam dan bermakna.

Dengan permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan, dapat dibuktikan
bahwa kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di SD Negeri 067248 Medan masih banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
solusi inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa

dengan cara yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi



digital. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah menggunakan media
buku cerita bergambar digital.

Pengertian buku cerita bergambar adalah sebuah buku cerita yang didalamnya
terdapat pesan dari cerita yang tersajikan dalam bahasa dan pilihan kata yang
ringan, serta secara keseluruhan menampilkan gambar-gambar yang dipadukan ke
dalam tulisan dan pesan tersebut ditunjukkan kepada para pembaca agar lebih
mudah memahami maksud dan isi pesan yang disampaikan oleh penulis sehingga
menarik minat baca anak (Pratiwi & Suwandi, 2020). Media buku cerita bergambar
digital juga mudah diakses oleh guru, peserta didik maupun orang tua dimana saja
karena disajikan berbasis digital sehingga mendukung pembelajaran yang fleksibel
dan modern.

Melalui penerapan media buku cerita bergambar digital siswa didorong
untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya
membaca dan memahami teks secara pasif, tetapi juga diajak untuk menemukan
makna, menganalisis isi cerita, serta menghubungkannya dengan pengalaman
mereka sendiri. Dengan pembelajaran yang lebih interaktif dan visual diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca, terutama dalam memahami ide
pokok, pesan tersirat, dan kemampuan menyimpulkan teks.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin menerapkan media buku cerita
bergambar digital terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas Ill di SD
Negeri 067248 Medan. Dengan tujuan untuk melihat efektivitas media buku cerita
bergambar digital terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas 11l di SD

Negeri 067248 Medan.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut yaitu:

1.

Pada kemampuan literasi membaca siswa kelas 111 SD Negeri 067248
Medan, khususnya dalam memahami ide pokok, informasi tersurat dan
tersirat, serta menyimpulkan isi bacaan, masih belum optimal.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran membaca masih
didominasi oleh media konversional atau buku teks cetak sehingga belum
sepenuhnya menarik minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
membaca.

Pemanfaatan media buku cerita bergambar digital dalam pembelajaran
membaca belum diterapkan secara maksimal untuk mendukung
peningkatan kemampuan literasi membaca siswa.

Siswa kurang antusias membaca dan kurangnya variasi media pembelajaran
yang menyebabkan kemampuan membaca dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan membaca juga menjadi rendah.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa jenis membaca,
seperti: membaca nyaring, membaca cepat, membaca intensif, membaca
ekstensif, dan membaca pemahaman. Berdasarkan kondisi pembelajaran
dikelas diperlukan membaca pemahaman untuk membantu meningkatkan

kemampuan literasi membaca siswa.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah
pada membaca pemahaman. Dengan efektifitas media buku cerita bergambar
digital terhadap kemampuan literasi membaca pemahaman siswa kelas Il SD
Negeri 06748 Medan.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan literasi membaca dengan menggunakan media
buku cerita bergambar digital siswa kelas 111 SD 067248 Negeri Medan?

2. Bagaimana kemampuan literasi membaca siswa dengan menggunakan
media konversional pada kelas kontrol siswa kelas 111 SD 067248 Negeri
Medan?

3. Bagaimana keefektifan media buku cerita bergambar digital terhadap
kemampuan literasi membaca siswa kelas 111 SD Negeri 067248 Medan
pada kelas eksperimen?

1.5 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi membaca dengan menggunakan

media buku cerita bergambar digital siswa kelas 111 SD 067248 Negeri

Medan.



2. Untuk mengetahui kemampuan literasi membaca siswa dengan
menggunakan media konversional pada kelas kontrol siswa kelas Il SD
067248 Negeri Medan.

3. Untuk mengetahui kefektifan media buku cerita bergambar digital terhadap
kemampuan literasi membaca siswa kelas I11 SD Negeri 067248 Medan
pada kelas eksperimen.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya mengenai

Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap Kemampuan

Literasi Membaca Siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

kajian teoretis mengenai penerapan media digital interaktif dalam konteks

peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam mengembangkan dan memanfaatkan media
pembelajaran digital yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan
teknologi. Dengan demikian, sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada penguatan

kemampuan literasi membaca.



b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan alternatif media pembelajaran digital
yang menarik dan interaktif, serta menjadi panduan bagi guru untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Melalui media buku cerita bergambar digital, guru dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa terhadap isi bacaan.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif. Dengan membaca buku cerita bergambar digital, siswa dapat
lebih mudah memahami isi bacaan, mengembangkan daya imajinasi,
serta meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan
bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji penggunaan media digital
dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca, baik pada jenjang

dan konteks pembelajaran yang berbeda.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Media Buku Cerita Bergambar Digital
2.1.1.1 Pengertian Media

Media adalah layanan yang memadukan kebutuhan teknologi dan komunikasi
serta kebutuhan akan sesuatu yang sifatnya canggih, karena media memiliki
peranan yang besar. Salah satunya adalah dalam dunia penidikan, yakni kegiatan
belajar. Pembelajaran kini mulai mengadopsi metode hasil kombinasi dari
berbagai media belajar dan berhasil membuat kegiatan konvensional ini menjadi
sesuatu modern yang pasti adalah akan butuh layanan jaringan internet (Saleh &
Azis, 2023).

Media adalah instrumen strategis yang menentukan keberhasilan dalam
proses kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan secara langsung oleh siswa.
Media merupakan salah satu alat komunikasi baik secara visual maupun audio
visual untuk menyalurkan pesan atau informasi lainnya. Oleh karena itu, media
merupakan unsur yang dapat membantu sebagai pendukung keberhasilan proses
kegiatan pembelajaran di bangku pendidikan. Efisien dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai jika media digunakan secara kreatif dalam pembelajaran (Lestari,
2023).

Media adalah segala sesuatu yang dapat di indera yang berfungsi sebagai
perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi proses belajar mengajar. Media

pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu jalannya sebuah

10
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Pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada saat ini proses pembelajaran
tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karna saat ini banyak sekali
media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar (Fadilah & Kanya,
2023).

Media pembelajaran adalah alat atau bentuk rangsangan yang digunakan
untuk menyampaikan informasi pembelajaran. Rangsangan yang dapat dijadikan
media antara lain hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau
tidak, tulisan, dan suara rekaman. Media pembelajaran merupakan alat belajar
yang dapat mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran yang kemudian
dapat menambah wawasan peserta didik (Dwistia et al., 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat strategis untuk mempermudah penyampaian
informasi, meningkatkan efektivitas proses belajar, serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih modern dan bermakna bagi peserta didik. Media
menjadi stimulus yang mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah dengan penggunaan yang kreatif dan didukung teknologi.
2.1.1.2 Jenis-Jenis Media
Media pembelajaran di kelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indra
pengliatan misalnya media cetak seperti buku, jurnal, peta, gambar, dan
lain sebagainya.

2. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya mengandalkan

pendengaran saja, contohnya tape recorder, dan radio.
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3. Media audio visual adalah film, video, program TV, dan lain sebagainya.

4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran (Syawaluddin, 2022).

Terdapat beberapa jenis-jenis media pembelajaran:

1. Media visual: Secara garis besar, unsur-unsur yang terdapat pada media
visual terdiri dari garis, bentuk, warna, dan tekstur.

2. Media Audio: adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui
indera pendengaran saja.Media audio berfungsi merekam dan
memancarkan suara manusia, binatang, dan lain-lain dan untuk tujuan
interview. Media audio digunakan dalam pengembangan keterampilan-
keterampilan mendengarkan untuk pesan-pesan lisan.

3. Media Audio-Visual: Media ini dapat menamilkan unsure gambar (visual)
dan suara (audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan
atau informasi.

4. Multimedia: Multimedia merupakan penggabungan dua kata “multi” dan
“media”. Multi berarti banyak sedangkan media atau bentuk jamaknya
berarti medium (Silahuddin et al., 2022).

Macam-macam media pembelajaran yang umum digunakan:

1. Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat seperti foto, poster,
dan bahan yang tidak bergerak atau mengeluarkan suara.

2. Media audio merupakan media yang hanya dapat diakses melalui

pendengaran, seperti voice note, radio, dan music.
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3. Media audiovisual adalah media yang menggunakan penglihatan dan
suara, misalnya video, film pendek, dan tayangan slide. Penggunaan media
yang berbeda-beda dapat menunjang proses belajar mengajar di kelas.

4. Media-media tersebut membantu pendidik menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih menarik, efektif, efisien dan interaktif (Haptanti
etal., 2024).

Jenis media pembelajaran dapat diklasifikasi ke dalam beberapa golongan
sebagai berikut :Audio : kaset audio , siaran radio , CD , telepon , MP3, Cetak :
buku teks , modul , brosur , leaflet, gambar , foto, Audio- cetak : kaset audio yang
disertai bahan tertulis, Proyeksi visual diam : overhead transparent (OHT), slide,
Proyeksi audio — visual diam : slide bersuara, Visual gerak : film bisu, Audio-
visual gerak: video/VVCD/ televise (Tania dkk, 2025).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki beragam bentuk visual, audio, audiovisual, hingga
multimedia yang masing-masing menyediakan cara berbeda untuk menyampaikan
informasi dan memperkuat pemahaman siswa. Setiap jenis media berperan penting
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, efektif,
dan efisien.
2.1.1.3 Fungsi Media

Fungsi utama media pengajaran adalah menciptakan kondisi bagi siswa
untuk menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam, mengembangkan

kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian siswa. Dalam proses pengajaran
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pada umumnya alat peraga telah membuktikan perannya yang besar dalam semua
tahapan: menciptakan motivasi dan minat belajar siswa (Saleh & Azis, 2023).
Ada empat fungsi media dalam pembelajaran yaitu pertama mengubah titik

berat pendidikan formal yaitu dengan adanya media yang asalnya teoritis menjadi
praktis. Kedua, menumbuhkan semangat motivasi belajar, dalam hal ini motivasi
sangatlah berpengaruh bagi peserta didik. Ketiga, memberikan kejelasan, supaya
pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan peserta didik dapat tersampaikan
dengan jelas dan dapat dipahami maka penggunaan media dalam proses belajar
mengajar sangatlah diperlukan. Terakhir, keempat yaitu memberikan sebuah
rangsangan terutama rasa keinginan tahuan peserta didik dalam memahami materi
yang disampaikan (Fadilah & Kanya, 2023).
Selain itu, terdapat juga fungsi media pembelajaran lainnya:

1. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.

2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar.

3. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk

belajar.
4. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik sehingga
memudahkan pembelajar untuk belajar.

5. Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.

6. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.

7. Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang

disajikan pengajar lewat media pembelajaran (Fitri, 2021).
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Adapun fungsi penggunaan media dalam pembelajaran adalah:

1. Meningkatkan perhatian peserta didik sehingga proses belajar menjadi
lebih
menarik.

2. Mempermudah pemahaman materi dengan penyajian yang lebih jelas dan
bermakna.

3. Menciptakan variasi dalam metode mengajar sehingga pembelajaran tidak
monoton.

4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar.

5. Sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi,
mempermudah pemahaman, serta mengakomodasi berbagai gaya belajar
siswa (Tania dkk, 2025).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki fungsi utama untuk meningkatkan kualitas proses belajar
dengan membantu siswa memahami materi secara lebih akurat, jelas, dan
mendalam. Media berperan mengubah pembelajaran dari yang bersifat teoritis
menjadi lebih praktis, menumbuhkan motivasi belajar, serta merangsang rasa
ingin tahu siswa. Selain itu, media juga memperkaya variasi pembelajaran,
menyajikan materi secara lebih sistematis, membantu siswa fokus dan
menganalisis, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tidak

menekan.
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2.1.1.4 Manfaat media

Manfaat dari media pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Media
pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih
mudah dan efektif (Murti et al., 2025). Media pembelajaran memudahkan guru
dalam menyampaikan materi agar pelajaran dapat lebih jelas dan mudah
dipahami oleh siswa. Media pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk
menyajikan pembelajaran kepada siswa. Media akan efektif jika digunakan
dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Damhil, 2024).

Manfaat media pembelajaran bagi pendidik: memberikan pedoman
pencapaian tujuan pembelajaran agar pendidik dapat menjelaskan isi
pembelajaran secara sistematis. Tatanan dan bantuan dalam menyajikan materi
yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfaat media
pembelajaran bagi siswa: dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa,
sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi yang diberikan pendidik
dalam situasi pembelajaran yang menyenangkan. Bahan ajar yang mudah
dipahami (Cahyani et al., 2024).

Adapun beberapa manfaat dari media pembelajaran, yaitu:

1. Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman bagi
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi
pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian

materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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2. Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis
materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi belajar
yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi pelajaran dengan
mudah (Fahrin dkk, 2024).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
mempermudah pemahaman materi, serta meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa. Media membantu guru menyampaikan materi secara lebih jelas dan
sistematis, sekaligus membantu siswa belajar dalam suasana yang lebih menarik
dan efektif. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan Buku Cerita
Bergambar Digital sebagai media untuk mengetahui kemampuan literasi
membaca siswa.
2.1.1.5 Pengertian Buku Cerita Bergambar Digital

Media buku cerita bergambar berbasis digital merupakan media yang
dibutuhkan dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Media buku cerita bergambar yang disajikan dengan cerita sederhana, gambar
ilustrasi yang sesuai, dan menyajikan audio serta video menjadi media yang
menarik minat belajar siswa. Buku cerita bergambar berbasis digital juga
memberikan pengalaman belajar yang baru, dan menyajikan materi secara
konkret, sehingga materi dapat mudah dipahami (Syafitri, 2024).

Pengertian buku cerita bergambar adalah sebuah buku cerita yang

didalamnya terdapat pesan dari cerita yang tersajikan dalam bahasa dan pilihan
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kata yang ringan, serta secara keseluruhan menampilkan gambar — gambar yang
dipadukan ke dalam tulisan dan pesan tersebut ditunjukkan kepada para pembaca
agar lebih mudah memahami maksud dan isi pesan yang disampaikan oleh penulis
(Pratiwi & Suwandi, 2020).

Media buku cerita bergambar mempunyai gambar yang jelas sehingga
anak— anak akan merasa lebih mudah untuk memahami pesan cerita yang
disampaikan, mengidentifikasi informasi yang tersedia terlepas dari bahasa yang
digunakan, mengkomunikasikan fakta serta memperkaya kosakata dan
pengetahuan anak-anak (Gusmayanti & Ayriza, 2023).

Buku cerita digital dapat memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
anak secara aktif dalam memahami konsep moral. Buku cerita merupakan suatu
media komunikasi berupa buku yang berisi suatu karangan, kisah maupun
dongeng yang dilengkapi gambar-gambar untuk memperjelas konteks teks dan
untuk membantu proses. Media buku cerita bergambar merupakan media yang
dapat dilihat dan didengar serta sesuai dengan perkembangan teknologi saat C.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media buku
cerita bergambar berbasis digital memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterampilan membaca dan pemahaman siswa sekolah dasar. Selain itu, buku
cerita bergambar berbasis digital memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan konkret, membantu siswa memahami isi cerita dengan lebih mudah

yang mampu menarik perhatian serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
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2.1.1.6 Manfaat Media Buku Cerita Bergambar Digital

Pemanfaatan buku cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan pemahaman membaca siswa. Selain itu, buku cerita bergambar juga
membuat pengalaman membaca menjadi lebih menyenangkan dan interaktif,
sehingga anak lebih terdorong untuk membaca. Oleh karena itu, pemanfaatan
media buku cerita bergambar dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam
menumbuhkan budaya literasi sejak dini di kalangan siswa sekolah dasar
(Ramadhani et al., 2025).

Salah satu manfaat utama dari cerita bergambar berbasis digital adalah
interaktivitas yang lebih tinggi, pengguna dapat untuk berpartisipasi aktif melalui
fitur-fitur seperti hyperlink, animasi, dan elemen navigasi non-linear. Media buku
cerita bergambar digital ini dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi
pengguna, terutama di lingkungan pendidikan. Selain itu, dengan memanfaatkan
perangkat seperti smartphone, tablet, dan komputer, cerita ini dapat diakses oleh
audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil.
Penggunaan cerita digital dalam aplikasi pendidikan telah membantu memperluas
akses pembelajaran, terutama bagi anak-anak usia dini (Safitri et al., 2025).

Manfaat buku cerita tradisional dengan fitur media digital yang menarik dan
interaktif. Media buku cerita dapat menyertakan animasi, efek suara, dan elemen
interaktif yang membantu anak untuk lebih memahami arti kata dan terlibat
dengan cerita. Penggunaan media buku cerita terbukti efektif dalam mendorong
perkembangan bahasa, anak-anak yang berinteraksi dengan buku cerita digital

dengan instruksi kosakata tertanam (Faizah & Imamah, 2023).
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Buku cerita bergambar mampu menarik perhatian karena tampilannya
sangat digemari oleh kalangan anak-anak. Buku cerita bergambar memiliki fungsi
yang dapat digunakan sebagai penghias dan pendukung dalam cerita yang dapat
membantu memudahkan proses pemahaman terhadap isi buku tersebut. Melalui
buku cerita bergambar, diharapkan pembaca dapat dengan mudah menerima
informasi dan deskripsi cerita yang akan disampaikan. Sehingga, buku cerita
bergambar dapat tergolong layak untuk digunakan sebagai media dalam proses
belajar-mengajar bagi siswa kelas rendah (Rahma et al., 2024).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa buku
cerita bergambar merupakan media pembelajaran yang efektif karena mampu
menarik perhatian anak, mempermudah pemahaman isi cerita, serta menyajikan
informasi secara lebih jelas melalui perpaduan teks dan gambar. Tampilan visual
yang menarik membantu siswa kelas rendah lebih mudah menangkap alur, makna,
dan pesan cerita, sehingga buku cerita bergambar sangat layak digunakan sebagai
media pendukung dalam proses belajar-mengajar.
2.1.1.7 Tujuan Media Buku Cerita Bergambar Digital

Media buku bergambar interaktif ini memiliki potensi untuk meningkatkan
motivasi siswa, meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan mereka (Saragih et al., 2024).
Buku bergambar dapat digunakan untuk satu tujuan tertentu seperti pengajaran
yang dapat memberikan pengalaman terhadap kemampuan membaca siswa

(Dambhil, 2024).
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Tujuan media buku cerita bergambar digital yaitu agar siswa terampil
membaca termasuk membaca pemahaman dan dapat mengembangkan
pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa guna menghadapi kelas
berikutnya (Qoufivah dkk, 2023). Kemudian memupuk kreativitas anak didik
memerlukan usaha guru dalam mengimplementasikan strategi, alat, dan metode
yang sesuai, yang dikenal sebagai media pembelajaran. Tujuan utamanya adalah
menarik perhatian anak agar dapat fokus, tidak mudah merasa bosan, dan lebih
terlibat dalam kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu yang panjang. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pemahaman pesan atau materi pembelajaran oleh
anak melalui media pembelajaran (Billa et al., 2023).

Media cerita bergambar merupakan media pembelajaran yang sesuai untuk
kelas rendah sekolah dasar karena mampu menyajikan materi secara menarik,
konkret, dan mudah dipahami. Kombinasi teks dan ilustrasi membantu siswa
membangun imajinasi serta memahami alur dan pesan cerita dengan lebih jelas.
Penggunaan media ini juga meningkatkan aktivitas guru dalam menyampaikan
pembelajaran yang kreatif, sekaligus mendorong keterlibatan siswa karena
mereka lebih termotivasi untuk memperhatikan dan berpartisipasi (Utaminingtyas,
2024).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
buku bergambar interaktif dan efektif digunakan dalam pembelajaran, karena
bertujuan meningkatkan motivasi, pemahaman, dan partisipasi siswa, terutama di

kelas rendah. Media ini tidak hanya mendukung kemampuan membaca, tetapi
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juga membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menarik bagi
siswa.
2.1.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Media Buku Cerita Bergambar Digital

1. Kelebihan Media Buku Cerita Bergambar Digital

Media buku cerita bergambar berbasis digital merupakan salah satu
inovasi pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa,
literasi, dan karakter anak. Media ini dapat diakses dengan mudah melalui
berbagai perangkat digital seperti komputer, laptop, maupun handphone
(Maharani et al., 2024). Dibandingkan buku cetak tradisional, buku cerita
bergambar digital menawarkan fleksibilitas dan keunggulan dalam fitur interaktif
yang menarik perhatian anak, seperti narasi dan animasi yang membantu mereka
memahami makna kata-kata baru serta memperkaya kosakata.

Selain itu, media ini memberikan warna baru dalam proses pembelajaran
karena menampilkan teks dan gambar yang menyatu sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Anak dapat melihat langsung isi cerita
tanpa harus selalu dibacakan oleh guru. Hal ini membuat proses belajar menjadi
lebih mandiri dan interaktif, sekaligus menumbuhkan kecakapan sosial emosional
anak di era digital. (Faizah & Imamah, 2023).

Media buku cerita bergambar digital juga memiliki kelebihan dari sisi
efisiensi dan aksesibilitas, karena dapat diakses dengan mudah melalui tautan atau
barcode, sehingga siswa dapat belajar di rumah maupun di sekolah tanpa perlu
membeli buku fisik yang mahal. Selain itu, penggunaan media ini membantu guru

dalam menyajikan pembelajaran yang lebih menarik dan efisien, serta mampu
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mengasah keterampilan pedagogik guru dan meningkatkan keterampilan
berbicara anak (Safitri et al., 2025).

Dari segi pengembangan karakter, buku cerita bergambar digital berperan
penting dalam mengenalkan nilai-nilai moral kepada anak. Melalui tokoh dan alur
cerita, anak belajar memahami alasan di balik setiap tindakan baik dan
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari (Faizah & Kamal, 2024). Buku
cerita digital juga efektif dalam meningkatkan minat baca serta pemahaman
peserta didik karena mudah diakses kapan pun dan di mana pun (Ainun & Putra,
2024).

Media ini mendukung peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar,
membantu mereka memahami cara menggunakan teknologi secara bijak dan
bermanfaat. Kelebihan lainnya terletak pada kemampuannya menyampaikan
pesan moral dengan pendekatan visual yang sesuai dengan perkembangan kognitif
anak usia SD (Rizkiyah, 2022). Sejalan dengan pendapat para ahli diatas terdapat
juga kelebihan media buku cerita bergambar berbasis digital meliputi:

1. Meningkatkan minat literasi dan memperkaya kosakata anak.

2. Menarik minat belajar melalui tampilan visual, audio, dan animasi
interaktif.

3. Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

4. Membantu anak memahami arti kata melalui konteks visual dan
pendengaran.

5. Mendorong perkembangan bahasa anak usia dini melalui paparan bahasa

yang kaya.
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6. Menumbuhkan kecintaan membaca sejak dini.

7. Menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman digital
sehingga anak memperoleh manfaat edukatif dari teknologi (Azira &
Suriani, 2025).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
media buku cerita bergambar berbasis digital terletak pada kemampuannya
membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Media ini
membantu meningkatkan literasi membaca, memperkaya kosakata.Selain mudah
diakses dan sesuai dengan perkembangan teknologi, media ini juga mendukung
guru dalam menyampaikan materi secara efisien dan kreatif.

2. Kekurangan Media Buku Cerita Bergambar Digital

Adapun kekurangan media buku cerita bergambar digital ini adalah
keterbatasan akses internet. Apabila digunakan di daerah dengan jangkauan
jaringan yang kurang stabil, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
mengakses media pembelajaran tersebut (Azira & Suriani, 2025). Kekurangan
penggunaan buku digital terletak pada kebutuhan akan ketersediaan jaringan
internet yang memadai, tanpa dukungan jaringan yang baik, proses belajar melalui
media digital menjadi terhambat dan tidak dapat berjalan secara optimal (Serina
et al., 2024). Pada beberapa sekolah dasar masih terdapat kendala berupa tidak
tersedianya buku cerita bergambar atau pojok baca. Siswa hanya mengandalkan
buku cetak biasa untuk belajar, sehingga minat baca anak menjadi sangat rendah,

bahkan sebagian masih kesulitan mengenal huruf (Agustina et al., 2023).
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Buku cerita yang kurang menarik minat siswa dalam membaca, dari segi
covernya dan gambar animasi, warna, bahan buku, yang ada di dalamnya terlihat
kurang menarik untuk siswa baca. Siswa beranggapan bahwa buku cerita
bergambar membosankan karena buku yang digunakan kurang menarik secara
visual dan isinya kurang sesuai dengan dunia anak. Kurangnya akses terhadap
bahan bacaan yang menarik, beberapa sekolah, buku cerita bergambar lebih
banyak tersedia di perpustakaan, tetapi akses siswa terhadap perpustakaan masih
terbatas karena keterbatasan jam operasional atau aturan peminjaman yang ketat.
Kondisi ini menyebabkan siswa tidak memiliki cukup kesempatan untuk
menikmati bacaan yang variatif dan menarik (Ramadhani et al., 2025).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
buku cerita bergambar berbasis digital merupakan inovasi pembelajaran yang
efektif, menarik, dan interaktif dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa sekolah dasar. Media ini menggabungkan teks dan gambar
animasi sehingga membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Selain memperkaya kosakata dan melatih berpikir kritis, media
ini juga menumbuhkan minat baca serta kemandirian belajar. Bagi guru, media
digital ini mempermudah penyampaian materi secara efisien dan kreatif, karena
dapat diakses kapan pun dan di mana pun sesuai kebutuhan siswa.
2.1.1.9 Langkah-Langkah Media Buku Cerita Bergambar Digital

Terdapat Langkah-langkah pembuatan media pembelajaran buku cerita

bergambar menggunakan flipbook, Adapun langkah-langkah yang dilakukan:
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1. Pembuatan media flipbook diawali dengan mengunduh aplikasi flipbook
dari internet.

2. Membuat skenario pembelajaran dengan tujuan mempermudah dalam
pembuatan media dan untuk menentukan tahap pengembangan
selanjutnya, agar bagian-bagian dari media pembelajaran flipbook dapat
tersusun dengan baik.

3. Skenario pembelajaran dibuat dengan cara menggambar sketsa huruf,
kata, serta gambar benda menggunakan komputer (word), selanjutnya
sketsa yang telah selesai dibuat lalu diconvert dalam bentuk pdf dan

dimasukkan ke dalam software flipbook yang telah disiapkan (Fitri, 2020).
Proses atau langkah-langkah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
menggunakan media buku cerita bergambar yaitu guru menunjukkan buku cerita
bergambar yang akan disampaikan kepada anak pada hari itu sesuai dengan tema,
guru mengajak anak-anak untuk bercakap-cakap dengan memberikan rangsangan
melalui beberapa pertanyaan mengenai cerita  bergambar, guru juga
memperkenalkan kosa kata baru yang disertai arti atau pengertiannya, guru juga
sangat antusias melakukan kegiatan belajar membaca buku cerita bergambar
(Agustina et al., 2023).
Berikut ini tabel beberapa langkah-langkah media buku cerita bergambar

diantaranya yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Langkah — Langkah Media Buku Cerita

Bergambar Digital yaitu:

No Langkah — Langkah media buku cerita bergambar digital

1. | Guru menyiapkan media pembelajaran seperti buku digital, laptop,
dan proyektor
2. | Guru menyampaikan materi agar siswa memahami isi cerita

3. | Guru melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman
siswa dan

4. | Guru memberi kesempatan kepada siswa menceritakan kembali isi
cerita dengan pandangan mereka sendiri

Kegiatan ini melatih kemampuan berpendapat, menghargai perbedaan, serta
meningkatkan keterlibatan belajar melalui pemilihan buku digital yang menarik
dan sesuai minat anak (Silvi, 2025).

Selanjutnya terdapat juga Langkah-langkah lain dalam menggunakan media buku
cerita bergambar yaitu:

1. Membaca Bersama Secara Interaktif.

2. Melakukan kegiatan Diskusi dan Refleksi

3. Melakukan Kegiatan Kreatif Berbasis Buku Cerita. Salah satu contoh

kegiatan kreatif yang dapat dilakukan adalah meminta siswa untuk
membuat cerita lanjutan dari buku yang telah mereka baca (Ramadhani et

al., 2025).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis berpendapat bahwa
penggunaan media buku cerita bergambar digital perlu dilakukan secara terencana
dan sistematis agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru memiliki peran

penting dalam mengelola tahap pembelajaran mulai dari: perancangan media,
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pelaksanaan kegiatan membaca, hingga tanya jawab yang mendorong siswa
berpikir Kritis.

Media buku cerita bergambar digital, termasuk yang dikembangkan melalui
aplikasi Flipbook. Tidak hanya membantu memperjelas materi pembelajaran saja
tetapi juga meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa melalui
pengalaman belajar yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan. Media ini sangat
membantu dalam proses pembelajaran terutama bagi guru dan juga peserta didik
mempermudah pemahaman materi terutama dalam membaca.

2.1.2  Kemampuan Literasi Membaca
2.1.2.1 Pengertian Kemampuan Literasi Membaca

Literasi Berdasarkan KBBI, dapat disebutkan bahwa literasi adalah
semacam kapasitas yang dimiliki individu, baik dalam bentuk pengetahuan
maupun keterampilan (Trimansyah, 2019). Hal tersebut sesuai dengan pengertian
literasi sekolah menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis,
dan/atau berbicara. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa dengan siswa
melakukan kegiatan minimal membaca dan menulis, berarti siswa juga sudah
melakukan kegiatan literasi (Andriyani, 2023).

Literasi merupakan kemampuan dasar memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pondasi untuk kecakapan atau keterampilan
(Fahrianur et al., 2023). Membaca melibatkan berbagai aspek, termasuk aktivitas

visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif, membaca juga bersifat reseptif



29

karena melalui membaca seseorang memperoleh informasi, ilmu, pengetahuan,
dan pengalaman baru (Kamaliah, 2025). Saat ini, istilah literasi digunakan atau
memiliki pengertian yang lebih luas dan kompleks, mencakup banyak bidang,
diantaranya literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewarganegaraan (Rokmana et al.,
2023).

Definisi literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami dan
menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh masyarakat
dan/atau dihargai oleh individu. Masyarakat secara umum sangat dapat
menggunakan kegiatan membaca dalam berbagai aktivitas, termasuk membaca
untuk kesenangan, yang juga merupakan bagian dari kegiatan literasi membaca
(Siti Habsari, 2021). Selain itu, literasi merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan secara komprehensif untuk mengidentifikasi, memahami informasi,
berkomunikasi, dan menghitung menggunakan bahan cetak dan tertulis dalam
berbagai konteks (Lestari et., 2021).

Literasi juga didefinisikan sebagai kemampuan melek huruf, kemampuan
baca-tulis, serta kecakapan dalam mengintegrasikan keterampilan menyimak,
berbicara, menulis, dan membaca, disertai kemampuan berpikir kritis (Handayani,
2020). Sejalan dengan pendapat diatas literasi membaca dapat diartikan sebagai
kemampuan memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi dari teks
tertulis secara efektif untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berpikir

kritis, dan kecakapan hidup (Rohayati, 2022).
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Kemampuan literasi membaca adalah kemampuan untuk memanfaatkan
wacana tulis dengan memahami ciri-ciri dan kunci-kunci penanda makna untuk
memprediksi, menginterpretasi, dan merekonfirmasi makna secara tepat (Widiada
& Setiawan, 2022). Kemampuan literasi membaca adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan dihargai oleh individu. Bahasa merupakan salah satu kunci dalam
kehidupan manusia. Dengan adanya bahasa, manusia dapat berinteraksi dengan
sesamanya (Ani Rosidah, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
literasi membaca merupakan kemampuan penting dengan keterampilan membaca
dan menulis serta kemampuan memahami, menafsirkan, serta menggunakan
informasi secara kritis dan bermakna, peneli sendiri menggunakan literasi baca-
tulis untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa dalam membaca.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Membaca

Jenis-jenis membaca terbagi menjadi dua yakni membaca bersuara atau
melafalkan bacaan dan membaca tak bersuara atau dalam hati. Membaca dalam
hati juga dibagi menjadi dua, yakni membaca ekstensif dan membaca intensif.
Kemampuan membaca dengan baik adalah keterampilan terpenting yang dapat
dicapai orang. Membaca dapat dilihat sebagai saluran komunikasi di dunia yang
terus berkembang yang sangat dibutuhkan. Pemahaman termasuk dalam aspek

membaca yang sangat penting pada kegiatan membaca (Alpian & Yatri, 2022).
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Dalam keterampilan membaca ada dua jenis keterampilan membaca yang
dapat dilakukan yakni membaca dalam hati dan membaca nyaring. Secara garis
besar, membaca dibagi atas dua jenis membaca, yakni membaca nyaring/teknik
dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati meliputi membaca ekstensif dan
intensif (Suparlan, 2021).

Secara garis besar membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Membaca ekstensif (extensive reading), merupakan membaca secara
leluasa seperti membaca survei, membaca sekilas, dan membaca pendek.
Tujuan membaca ekstensif adalah untuk cepat memahami isi dari bacaan.

2. Membaca intensif (intensive reading), merupakan teknik membaca yang
cermat. Dalam teknik membaca intensif perlu ketelitian dan kecermatan.
Karena dengan ketelitian dan kecermatan tersebut, para pembaca dapat
memahami isi bacaan dengan benar. Tujuan membaca intensif adalah agar
para pembaca memahami semua hal yang disediakan dalam bacaan
(Inayah et al., 2023).

Dalam keterampilan membaca ada dua jenis keterampilan membaca yang dapat
dilakukan yakni membaca dalam hati dan membaca nyaring:

1. Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Oleh karena itu membaca nyaring
disebut juga membaca bersuara. Dalam membaca nyaring dibutuhkan
keterampilan atau teknik-teknik tertentu terutama pada unsur

suprasegmental seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian dan
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sebagainya. Sebagai contoh membaca nyaring adalah membaca cerita,

membaca puisi, membaca berita dan sebagainya.

2. Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan
tidak menyuarakan bunyi-bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis
membaca ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami teks yang dibacanya secara lebih mendalam. Selain itu
membaca dalam hati memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengamati reaksi dan kebiasaan membaca peserta didik.

Membaca dalam hati meliputi membaca ekstensif dan intensif:

a. Membaca Ekstensif/Membaca cepat merupakan teknik membaca
secara cepat tanpa mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca
ekstensif bertujuan untuk menemukan atau mengetahui secara cepat
teks bacaan.

b. Membaca Intensif. Membaca Intensif atau membaca pemahaman
adalah kegiatan membaca secara mendalam untuk memahami secara
lengkap isi buku atau bacaan tertentu. Dengan demikian, dalam
membaca intensif diperlukan pemahaman memahami detail atau
perincian isi bacaan secara mendalam (intensif) (Siti et al., 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa ada banyak jenis membaca yang memiliki tujuan dan fokus yang berbeda-
beda, namun memiliki tujuan akhir yang sama yaitu mampu memahami teks
bacaan. Dengan memahami jenis-jenis membaca, guru dan orangtua dapat

membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca yang baik dan efektif.
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Adapun pada penelitian ini saya menggunakan membaca pemahaman.
Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca  yang bertujuan untuk
memahami isi bacaan secara mendalam, baik dari segi makna, ide pokok, detail
informasi, maupun hubungan antargagasan dalam teks. Membaca pemahaman
menuntut siswa untuk menganalisis, menafsirkan, serta menarik kesimpulan dari
teks yang dibacanya sehingga informasi yang diperoleh tidak hanya sekadar
dibaca, tetapi benar-benar dipahami dan diolah menjadi pengetahuan baru.
2.1.2.3 Faktor Kemampuan Literasi Membaca
Ada beberapa faktor yang dapat menurunkan kemampuan membaca siswa:

1. Kemalasan merupakan faktor terpenting yang menghambat kemampuan
membaca siswa. Jika siswa malas atau kurang berminat dalam
membaca, maka yang terjadi adalah mereka tidak akan meluangkan
waktu untuk meningkatkan keterampilan membaca mereka.

2. Pusing dan kelelahan dapat menghambat siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca. Jika siswa merasa pusing atau lelah, mereka
akan mengalami kesulitan memusatkan perhatian atau menyerap
informasi dengan baik yang dapat mempengaruhi konsentrasi dan
kemampuan membaca siswa.

3. Selain itu terakhir, kemampuan membaca siswa juga dapat dipengaruhi
oleh kurangnya minat dan pemahaman terhadap materi. Jika siswa tidak
tertarik dengan topik yang dibacanya atau tidak memahami sepenuhnya
materi yang disampaikan, maka siswa tidak akan termotivasi untuk

meningkatkan keterampilan membaca (Juli et al., 2024).
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Rendahnya kemampuan literasi membaca siswa dapat disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal. Rendahnya tingkat literasi membaca berasal dari dua
sumber utama. Secara internal, faktor-faktor seperti kemampuan kognitif yang
terbatas, rendahnya minat belajar, dan kurangnya motivasi berkontribusi terhadap
masalah ini. Secara eksternal, faktor yang mempengaruhi termasuk dukungan
orang tua yang tidak memadai, dampak dari televisi dan telepon genggam,
pengaruh teman sebaya, efektivitas guru, serta sarana dan prasarana pendidikan
yang tidak memadai (Putra et al., 2025).

Faktor-faktor yang mendukung capaian ini meliputi:
1. Motivasi belajar dan minat baca siswa.
2. Strategi pembelajaran guru yang adaptif.
3. Pembiasaan membaca pagi dan bimbingan individual.
4. Ketersediaan bahan bacaan yang menarik.
5. Peran aktif orang tua dan lingkungan rumah yang kondusif.

Kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan sekitar berperan
penting dalam menciptakan budaya literasi dan mendorong siswa mencapai
kemampuan membaca yang optimal (Baiqg dkk, 2025).

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi membaca terdiri atas:
1. Rasaingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan
informasi.
2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai.
3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif.

4. Rasa haus informasi dan rasa ingin tahu.
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5. Prinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani (Nadra,
2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti
motivasi, minat, kondisi fisik, pemahaman materi, dukungan orang tua, strategi
pembelajaran guru, serta lingkungan belajar. Rendahnya kemampuan membaca
muncul ketika siswa kurang berminat atau tidak didukung lingkungan yang
kondusif, sedangkan kemampuan membaca akan meningkat jika siswa memiliki
motivasi, pembiasaan membaca, bahan bacaan menarik, serta dukungan dari
sekolah, guru, dan keluarga.
2.1.2.5 Tujuan Membaca

Tujuan membaca adalah meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi
bacaan sehingga mereka dapat memperoleh informasi dan makna yang
diperlukan. Semakin jelas tujuan membaca, semakin besar peluang pembaca
menangkap inti bacaan dengan tepat. Karena itu, guru perlu terus mengingatkan
dan memotivasi siswa untuk menentukan tujuan sebelum membaca, terutama pada
kegiatan membaca pemahaman. Dengan memahami tujuan membaca, siswa tidak
hanya membaca kata demi kata, tetapi juga mampu memahami maksud, gagasan
utama, dan pesan yang terkandung dalam teks, sehingga proses belajar menjadi

lebih efektif dan bermakna. (Sukagalih, 2021).
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Selain itu, ada juga tujuan dari membaca yaitu dapat melibatkan
kesenangan, penemuan informasi, pemahaman umum, dan latihan menyaring inti
bacaan (Zahroh & Kirani, 2024). Ada bermacam-macam variasi tujuan membaca,
yaitu:

1. Membaca untuk studi (telaah ilmiah)

2. Membaca untuk menangkap garis besar bacaan

3. Membaca untuk menikmat karya tulis

4. Membaca untuk mengisi waktu luang

5. Membaca untuk mencari suatu keterangan tentang suatu istilah yang
tidak dimengerti (Rejeki, 2020).

Membaca memiliki tujuan utama untuk menyerap dan memahami informasi
baik yang tersurat maupun tersirat, sehingga aktivitas ini erat dengan pencarian
makna. Melalui membaca, pembaca dapat mengikuti alur dan urutan ide penulis,
merasakan pengalaman atau perasaan yang disampaikan dalam tulisan,
menemukan hal-hal menarik seperti kejadian lucu, aneh, atau mengerikan, serta
mengetahui kebenaran dari isi bacaan. Selain itu, membaca juga membantu
pembaca memahami perubahan atau permasalahan yang dialami tokoh atau
penulis sehingga dapat melihat bagaimana suatu keadaan berkembang hingga
menjadi seperti yang disampaikan dalam teks. (Purnomo, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tujuan membaca adalah untuk memahami informasi secara mendalam,
menemukan makna dalam teks, serta memperoleh manfaat sesuai kebutuhan

pembaca, seperti memahami isi, menikmati bacaan, atau menemukan informasi
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penting. Dengan tujuan yang jelas, proses membaca menjadi lebih terarah, efektif,
dan membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi secara optimal.
2.1.2.6 Indikator Kemampuan Literasi Membaca

Indikator dalam kemampuan literasi membaca ada 5 diantaranya yaitu
adalah mampu memahami bacaan, mampu memperoleh informasi dari isi bacaan,
mampu mendapatkan banyak pengetahuan baru, mampu merefleksikan atau
menceritakan isi bacaan, dan mampu membuat kesimpulan dari isi bacaan
(Shufairo et al., (2024). Selain itu, Indikator literasi membaca antara lain
mengetahui tujuan teks, mampu mencari informasi, mampu memahami simpulan
teks, dan mampu memadukan gagasan (Dwi & Alfin, 2023).

Adapun indikator kemampuan membaca pemahaman yang digunakan
dalam penelitian meliputi: mampu menentukan ide pokok atau pikiran pokok pada
setiap paragraf bacaan, mampu menuliskan kembali isi bacaan yang telah dibaca
sesuai
dengan pemahamannya, mampu menceritakan kembali isi bacaan berdasarkan
pemahaman dan pengalamannya sendiri, mampu menjawab soal-soal terkait isi
teks bacaan (Putri et al., 2022).

Adapun indikator kemampuan membaca pemahaman yaitu kemampuan
siswa menjawab pertanyaan berdasarkan isi jawaban, kemampuan siswa dalam
menangkap isi bacaan, kemampuan siswa dalam meringkas isi bacaan dan yang
terakhir kemampuan siswa dalam menceritakan kembali bacaan sesuai dengan

bacaan yang dibaca (Widyahningrum dkk, 2023).
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Adapun indikator membaca: 1. Penggunaan ucapan yg tepat, 2. Penggunaan
frasa yg tepat, 3. Penggunaan intonasiyang tepat, 4. Membaca dengan suara yang
jelas, 5. Sikap membaca yang baik, 6. Meguasai tanda baca, 7. Membaca dengan
lancar, 8. Memperhatikan kecepatan membaca, 9. Membaca tidak terpaku pada
teks bacaan, 10. Membaca dengan percaya diri (Mekalungi et al., 2025).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, terdapat 5 indikator literasi membaca
diantaranya:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Membaca

No Indikator Kemampuan Membaca

1. | Mampu menentukan ide pokok

2. | Mampu menuliskan kembali isi bacaan

3. | Mampu menceritakan kembali isi bacaan

4. | Mampu menjawab soal-soal terkait isi teks bacaan

Dengan demikian, kemampuan literasi membaca tidak hanya menekankan
pada pemahaman isi bacaan tetapi juga pada kemampuan berbahasa yang baik
dan keterampilan menyampaikan makna secara efektif.
2.1.2.7 Kelebihan dan Kekurangan Literasi Membaca

1. Kelebihan Literasi Membaca

Kelebihan literasi membaca yaitu dapat melatih keterampilan berbahasa,
siswa menjadi aktif dalam literasi, dan dapat meningkatkan pengunjung dan
peminjaman buku di perpustakaan sekolah (Wahyu, 2022). Kelebihan kegiatan

literasi baca tulis adalah siswa dapat fokus membaca buku bacaan yang telah
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disediakan, tanpa gangguan dari hal lain. Hal ini membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik, serta memperluas pengetahuan (Antonia & Wayan,
2024).

Dengan literasi membaca  seseorang dapat mengembangkan kecerdasan,
memperluas wawasan, dan menemukan kesenangan dalam dunia kata-kata
(Mawaddah, 2024). Adapun beberapa kelebihan dari Literasi membaca:

1. Dapat mengilustrasikan gagasan cerita kedalam bentuk yang nyata

2. Dengan membaca dapat dipergunakan untuk berbagai tingkatan

pelajaran dan berbagai jenjang pendidikan

3. Memberikan keterampilan membaca kepada pembaca (Dewi et al.,

2022).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
literasi membaca memiliki berbagai kelebihan, yaitu mampu melatih keterampilan
berbahasa, meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan literasi, membantu
mereka lebih fokus dan memahami bacaan, serta memperluas wawasan. Selain
itu, literasi membaca juga berdampak positif pada peningkatan minat kunjungan
dan peminjaman buku di perpustakaan sekolah.

2. Kekurangan Literasi Membaca

Kekurangan literasi membaca yaitu terdapat siswa yang pasif, bacaan buku
monoton, dan guru tidak hadir mendampingi. Dampak terhadap keterampilan
membaca buku pelajaran, yaitu siswa menjadi lebih cepat dan teliti dalam

memahami materi buku pelajaran, siswa dapat mengembangkan ide-ide kreatif
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melalui keterampilan menulis dan meningkatkan nilai akademik siswa (Wahyu,
2022).

Selain kelebihan ada juga faktor penghambat dari literasi baca tulis bagi
siswa di sekolah yaitu, ketersediaan buku bacaan yang kurang membuat minat
literasi siswa menjadi berkurang untuk membaca, siswa cepat merasa bosan saat
membaca dikarenakan isi bacaan yang kurang menarik dan tidak disertai gambar
yang sesuai dengan isi bacaan (Antonia & Wayan, 2024).

Adapun beberapa penyebab rendahnya budaya literasi di Indonesia adalah:
1. Permasalahan di Dalam Lingkungan Sekolah.

a. Terbatasnya sarana dan prasarana membaca seperti ketersediaan
perpustakaan juga buku-buku bacaan yang bervariasi menjadi salah satu
faktor penyebab rendahnya budaya literasi di Indonesia.

b. Faktor lainnya ialah situasi belajar yang kurang memotivasi para siswa
untuk mempelajari buku-buku tertentu di luar buku-buku paket.

c. Kurangnya role model bagi siswa dalam hal membaca. Belum
menjadikan membaca sebagai kebutuhan dalam pendidikan.

2. Permasalahan di Luar Lingkungan Sekolah

a. Berkembangnya sebuah teknologi informasi menyebabkan kurangnya
minat masyarakat terhadap aktivitas membaca buku.

b. Berkembangnya handphone dan internet menyebabkan kurangnya
minatmanusia terhadap buku.

c. Banyaknya keluarga yang belum menanamkan kebiasaan wajib

membaca.
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d. Keterjangkauan daya beli masyarakat terhadap buku (Anisa et al.,
2021).

Beberapa hal penyebab kekurangan literasi membaca yang ditekankan
adalah sebagai berikut: kurangnya dukungan lingkungan belajar, biaya buku yang
tinggi, kurang memadainya fasilitas di perpustakaan sekolah, dampak buruk dari
kemajuan teknologi perangkat, dan kurangnya keterlibatan orang tua dan sekolah.
Selain itu penyebab rendahnya minat baca disebabkan oleh penggunaan teknologi
seperti gadget yang dapat mempengaruhi interaksi dan komunikasi langsung, serta
maraknya platform game online yang membuat seseorang lebih suka bermain
game daripada membaca buku (Zalukhu et al., 2024).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kekurangan literasi membaca umumnya disebabkan oleh kurangnya
pendampingan guru, bacaan yang monoton, serta rendahnya ketersediaan buku
menarik sehingga membuat sebagian siswa menjadi pasif dan mudah bosan.
Meskipun demikian, literasi membaca tetap memberikan dampak positif terhadap
keterampilan siswa, seperti mempercepat pemahaman materi, serta mendorong
munculnya ide kreatif yang berpengaruh pada peningkatan prestasi akademik.

2.2 Penelitian Relavan
Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul "Efektivitas Media Buku Cerita
Bergambar Digital terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 11l SD
Negeri 067248 Medan". Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini

diantaranya yaitu:
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1. Jurnal: Efektivitas Pemanfaatan Cerita Anak Interaktif untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Siswa SD Kelas Rendah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muthi, 2025) dalam
jurnal Nian Tana Sikka, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Cerita
Anak Interaktif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
literasi membaca siswa SD kelas rendah. Hal ini dibuktikan melalui hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan Cerita
Anak Interaktif mengalami peningkatan signifikan dalam tiga aspek
utama literasi, yaitu pengenalan kata, pemahaman isi bacaan, dan minat
baca. Cerita anak interaktif terbukti efektif sebagai alternatif pembelajaran
literasi yang inovatif.

2. Jurnal: Efektivitas Penggunaan Media Belajar Buku Cerita Bergambar
terhadap Pemahaman Literasi Membaca Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ardiana Primasari,
2022), dalam jurnal Jurnal Basicedu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Buku Cerita Bergambar efektif meningkatkan
pemahaman literasi membaca siswa kelas atas sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata pada hasil pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0.000 < 0.05.

3. Jurnal: Keefektifan Penggunaan Media Komik Digital Dalam Kemampuan

Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan (Leni Marliana, 2020), dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan media Komik Digital efektif dalam kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan melalui
perhitungan hasil uji independent sample t-test nilai post-test yang
menunjukkan nilai ‘hitung (2,756) > ‘tabel (2,0085), dan nilai signifikasi (2-
tailed) sebesar 0,008 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa perlakuan dengan
Komik Digital menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

. Jurnal: Efektivitas Penggunaan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan
Literasi Membaca Siswa Kelas Il Di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah
Kecamatan Sukasada. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Komang Edi Santoso dkk, 2024) dalam jurnal Widyacarya, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Buku Cerita Bergambar secara signifikan
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa kelas Il. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan yang lebih tinggi dalam pemahaman bacaan,
kosakata, dan kecepatan membaca pada kelompok yang menggunakan buku
cerita bergambar dibandingkan dengan kelompok kontrol.

. Jurnal: Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Membaca Siswa Sekolah Dasar (Kajian Literatur).
Berdasarkan hasil penelitian (kajian literatur) yang dilakukan oleh (Azira
Ismedya, 2025) dalam jurnal Central Publisher, dapat disimpulkan bahwa
metode Cerita Bergambar efektif sebagai strategi pembelajaran. Hasil telaah
menunjukkan bahwa media cerita bergambar mampu meningkatkan daya tarik

siswa terhadap teks bacaan, memperkuat pemahaman isi, dan berfungsi
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sebagai media strategis dalam penyampaian nilai-nilai karakter, khususnya
semangat persatuan dan kesatuan pada siswa sekolah dasar.
2.3 Kerangka Konseptual

Adapun penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi
pada saat proses pembelajaran berlangsung, di mana masih banyak siswa yang
belum mampu memahami isi bacaan secara tepat dan menyeluruh. Siswa
cenderung hanya membaca teks secara mekanis tanpa benar-benar memahami
makna bacaan, menentukan ide pokok, serta menangkap informasi tersurat dan
tersirat yang terkandung dalam teks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurang
bervariasi, dan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan belajar siswa sekolah dasar, sehingga kurang mampu menarik minat
dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca.

Kondisi awal siswa kelas 11l SD Negeri 067248 Medan sebelum
menggunakan media buku cerita bergambar digital menunjukkan bahwa
kemampuan literasi membaca masih tergolong rendah dan belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan, menghubungkan informasi antar paragraf,
serta menyimpulkan isi cerita secara sederhana. Dengan diterapkannya media
buku cerita bergambar digital yang memadukan teks dan gambar secara visual,
menarik, dan interaktif, diharapkan dapat membantu siswa memahami isi bacaan

dengan lebih mudah dan bermakna. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai
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sarana penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan
literasi membaca pemahaman, menumbuhkan minat baca, serta mendorong siswa

untuk lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran membaca.

4 )

Efektifitas Media Buku Cerita Bergambar Digital
terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas
111 SD Negeri 067248 Medan

- /

l

[ Variabel X ] [ Variabel Y ]
Buku Cerita Bergambar Digital ~Kemampuan
Literasi Membaca

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui pengumpulan data

dan analisis. Berdasarkan judul penelitian di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Ha : Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Digital Sangat Efektif dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Siswa kelas 111 SD Negeri
067248 Medan.

Ho : Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Digital Tidak Efektif dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca Siswa kelas 111 SD Negeri

067248 Medan.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis berdasarkan data yang telah dikumpulkan, sesuai dengan teori
dan konsep sebelumnya. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisis pada data numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan metode
statistik yang sesuai. Biasanya, penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian
inferensial untuk menguji hipotesis. Kemudian, pendekatan ini dikembangkan
menjadi permasalahan-permasalahan beserta solusinya, yang diajukan untuk
memperoleh justifikasi melalui dukungan data empiris di lapangan. Penelitian
kuantitatif didasarkan pada asumsi bahwa suatu fenomena dapat diklasifikasikan,
dan hubungan antara fenomena bersifat kausal (sebab dan akibat) Oleh karena itu,
peneliti dapat menyelidiki beberapa variabel dalam penelitian ini (Hardani, et al.,
2020).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
yaitu metode yang bertujuan untuk mengetahui efektif suatu variabel terhadap
variabel lainnya melalui pemberian perlakuan tertentu. Penelitian ini melibatkan
dua kelas, yaitu kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan
kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media buku cerita
bergambar digital. Melalui perbandingan hasil belajar kedua kelas, peneliti dapat
mengetahui efektivitas penggunaan media  tersebut dalam meningkatkan

kemampuan literasi membaca siswa.

47
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 067248 Medan, Kecamatan Medan
Marelan, Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I11 di
SD Negeri 067248 Medan tahun pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilakukan di
SD Negeri 067248 Medan dengan pertimbangan ditemukan sebuah permasalahan
pada siswa kelas 11l dengan peneliti melakukan observasi di SD Negeri 067248
Medan.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober — Maret 2025. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No Bulan/Minggu
Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar
Pengajuan Judul
ACC Judul
Bimbingan
Proposal
ACC Seminar

Seminar
Proposal
Penelitian
Bimbingan
Skripsi

ACC Skripsi
Sidang Meja
Hijau

© | N o 0k~ W N
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel adalah sebagian dari
populasi yang akan diteliti. Populasi merupakan skor keseluruhan dari individu
yang karakteristiknya hendak diteliti (Syafrida, 2021:34). Populasi penelitian yang
berjumlah siswa kelas 11l SD Negeri 067248 Medan Tahun Ajaran 2025/2026
yang terdiri dari 2 kelas yaitu Il A yang berjumlah 28 siswa siswa dan kelas IlI
B yang berjumlah 27 siswa.

Tabel 3.2 Data Peserta Didik Kelas 111 SD Negeri 067248 Medan

Jumlah
No | Kelas Peserta Didik
1 A 28
2 1B 27
Jumlah 55

3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling.
Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi (Kania et al., 2020). Alasan mengambil total sampling karena
jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 55
responden seluruh siswa kelas 111 SD Negeri 067248.

Pada pernyataan diatas maka sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah siswa kelas I11 SD 111 SD Negeri 067248 Medan. Dimana siswa kelas 111 A
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 siswa dan kelas Il B sebagai

kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang.
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indikator yang digunakan dalam sebuah
penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data. Definisi Operasional juga
dapat diartikan sebagai proses mendefinisikan variable secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati peneliti untuk melakukan observasi atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Setyawan,
2021:59). Dalam penelitian eksperimen ada dua macam variabel yakni variabel
bebas (independent Variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh, oleh karena itu
sering disebut sebagai variabel penyebab, sementara variabel terikat adalah hasil
dari pengaruh tersebut. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini
adalah:

a. Variabel X; yaitu variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah media buku cerita bergambar digital

b. Variabel X yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan literasi
membaca.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang bisa digunakan untuk mengumpulkan

data-data dalam penelitian atau disebut juga dengan teknik yang digunakan dalam

penelitian, karena instrumen atau alat tersebut tercermin pada cara
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pelaksanaannya (Elan et al., 2022). Data yang terkumpul dengan menggunakan
instrumen tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk
menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.

3.5.1 Tes

Tes adalah kemampuan peserta didik dengan alat ukur tertentu yang disebut
instrumen tes. Alat ini membantu mengukur pemahaman, pengetahuan dan
keterampilan mereka yang relevan dengan tujuan pembelajaran atau penelitian.
Soal-soal dalam instrumen tes dapat berupa piliham ganda, esai, isian singkat atau
jenis-jenis pertanyaan lainnya.

Penggunaan tes akan meilibatkan dua bentuk, yakni tes awal (pre-test) dan
tes akhir (post-test). Pre-test akan dilakuikan sebelum kelas kontrol dan kelas
eksperimen menerima perlakuan, sedangkan post-tes akan dilakukan setelah kelas
kontrol menerima perlakuan berupa buku ajar, dan kelas eksperimen menerima
perlakuan berupa media buku cerita bergambar digital.

Tujuan dari pemberian post-test adalah untuk mengevaluasi perbedaan
antara kondisi sebelum dan setelah perlakukan, khususnya dalam hal kemampuan
literasi membaca. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan
berganda. Dalam penelitian tes, rublik penilaian memberi skor 1 uintuik jawaban
yang benar dan skor O untuk jawaban yang salah. Indikator penilaian yang
dilakukan berdasarkan ranah kognitif kemampuan membaca pada tes ini mengacu

pada taksonomi kognitif.
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Indikator .
cpP AspgkYang Kemampuan Indikator Nomor Jenis
Diukur Soal Soal
Membaca
Pada akhir Siswa
reserta didik Menentukan | [C0E o
pmam u Mengaplikasi | ide pokok ide okok | 1,2,3,4 Essa
memghami (C3) bacaan dari g teks o ’
. dengan tepat.
menganalisis, bacaan
dan dengan tepat.
mengevaluasi Siswa
isi teks mampu
bacaan . .| Menuliskan memilih
sederhana Menganalisis kembali isi kalimat yang | 5,6,7,8 Essay
. (C4) 4
melalui bacaan. tepat sebagai
penggunaan ringkasan isi
media buku bacaan.
cerita Siswa
bergambar mampu
digital secara . | Menceritakan | mengidentifi
tepat. Mengevaluasi kembali isi | kasi  urutan 910,11, Essay
(C5) - 12
bacaan. peristiwa
dalam  teks
secara tepat.
Siswa
mampu
. Menjawab menjawab
Me(r(mzcg)ta pertanyaan pertanyaan 13,14,15 Essay
isi teks. tersurat dan

tersirat  dari
teks bacaan.

Data diatas menggunakan skala linkert dengan skor 1, 2, 3, 4, 5. Ditentukan

berdasarkan persentase rata-rata skor siswa kemudian dikonversikan sesuai tabel

dibawah ini (Agustini et al., 2024).
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Tabel 3.4 Interval Skor

Skor Kategori
81 - 100 Sangat Tinggi
78 - 80 Tinggi
41 - 77 Sedang
21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dianggap valid atau sah. Kevalidan suatu instrumen tercapai
ketika iinstrumen mampu tersebut mampu mengukur sesuatu sesuai dengan
tujuannya dan dapat mengungkap data dari variabel yang sedang diteliti dengan
tepat. Tingkat validitas instrumen mencerminkan sejauh mana data terkumpul
sesuai dengan konsep validitas yang diinginkan. Pengujian validitas dapat
dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung uji validitas menggunakan
SPSS:
Langkah 1: Aktifkan program SPSS
Langkah 2: Buat data pada Variable View
Langkah 3: Masukkan data pada Data View
Langkah 4: Klik Analyze — Correlate — Bivariate — Pilih Soal 1-Total dan

Pindahkan atau masukkan ke dalam Variables — Pada Correlation

Coefficients, pilih Pearson — Klik OK.
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b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas mengacu pada sejaun mana suatu instrumen dapat
diandalkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut telah terbukti
baik.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas menggunakan

SPSS 26:

Langkah 1: Aktifkan program SPSS

Langkah 2: Buat data Variable View

Langkah 3: Masukkan data pada Data View

Langkah 4: Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis — Pilih Soal 1-Soal
dan pindahkan/masukkan ke dalam Items — Pada Model, pilih Alpha.
— Klik OK.

3.6 Teknik Analisis Data

Data penelitian yang terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan maksud
agar outputnya dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian serta
menguji hoptesis yang diajukan. Proses manajemen dan analisis data penelitian
dilakukan dengan memanfaatkan metode stastistik berbantuan SPSS (Statistical
Program for Social Science).

Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data menjadi langkah penting
setelah data terkumpul dari seluruh responde atau sumber data lainnya. Proses
analisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data sesuai variabel dari semua responden, menyajikan

data untuk setiap variabel yang sedang diteliti, melakukan perhitungan untuk
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menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.

Pada penelitian kuantitatif, teknik analisis data menggunakan statistik, yang
mencakup statistik parametrik, dan data yang analisis berupa skala rasio atau
skala interval. Data diambil dari populasi yang memiliki distribusi normal.
Analisis statistik data dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan, sehingga
dapat diidentifikasi apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Sebelum
menyimpulkan apakah hipotesis dapat diterima atau tidak, langkah awalnya
adalah melakukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji t digunakan
sebagai bagian dari serangkaian pengujian atau pengetesan, yang terdiri dari:

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis

Pertama-tama, dilakukan uji prasyarat dalam penelitian ini, dimulai dengan
uji normalitas. Data yang berasal dari hasil post-test antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan
pendekatan open-ended, akan diuji untuk menentukan normalitasnya. Uji
normalitas bertujuan untuk memastikan apakah suatu variabel memiliki distribusi
data yang normal (Usmadi, 2020).

Langkah-langka uji normalitas menggunakan SPSS:

Langkah 1: Buka program SPSS
Langkah 2: Buat data di bagian Variable View

Langkah 3: Input data pada Data View
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Langkah 4: Pilih Analyze — Descriptive Statistic — Explore — Pilih variabel
kelas dan nilai, masukkan ke Test Variable List — Plots — Centang Normality
plots with tests — Continue — Klik OK

Kriteria untuk mengevaluasi uji homogenitas menggunakan SPSS adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0.05, maka varians data dianggap

tidak homogen.
b. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0.05, maka data dianggap
berdistribusi normal.
3.6.2 Uji Normalitas

Uji prasyarat kedua adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variable penggangu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak (Usmadi, 2020). Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS versi 26.

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji homogenitas dengan
SPSS:
Langkah 1: Buka dan aktifkan program SPSS
Langkah 2 : Buka data di bagian Variable View
Langkah 3: Input data pada Data View dari data excel pada Pre test kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah 4: Pilih Analyze — Descriptive Statistics — Explore — Pilih variable
kelas dan nilai, masukkan ke Test Variabel test — Plots — Centang Normallity

plos with tests — Continue — Klik OK.
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Kriteria untuk mengevaluasi uji normalitas. SPSS adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0.05, maka dinyatakan data

berdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0.05, maka data dinyatakan tidak

berdistribusi tidak normal.

3.6.3 Uji Homogenitas
Uji Homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki variasi yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uji homogenitas
bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian
memiliki varians yang sama atau tidak Dengan kata lain, homogenitas berarti
bahwa himpunan data yang Kkita teliti memiliki karakteristik yang sama
(Setyawan, 2021).
Langkah-langkah uji homogenitas ini dengan menggunakan SPSS yaitu:

Langkah 1: Buka program SPSS
Langkah 2: Buat data dibagian Variable View.
Langkah 3: Input data pada Data View dari data excel pada Pre test kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Langkah 4: Pilih Analyze — Compare Means — One-Way ANOVA — Kilik nilai
Hasil, pindahkan/masukan pada Dependent List, pilih kelas klik kelas dan
pindahkan/masukan ke factor — Klik Options, pilih homogeneity of variance test

— continue — Klik OK.
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Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikan (sig)

a. Jika nilai signifikan < 0.05, maka data mempunyai keputusan pada uji
normalitas

b. Jika nilai signifikan > 0.05, maka data mempunyai varian yang homogen.
3.6.4 Uji Hipotesis

Selanjutnya dalam melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan
uji t, uji t merupakan metode statistik yang umum digunakan untuk menguiji
apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok-kelompok ini.
Hasil penelitian uji t menunjukkan apakah ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok-kelompok yang dibandingkan, (Putri et al., 2023).
Langkah-langkah uji hipotesis Independent Sample t-test dengan SPSS
Langkah 1: Buka program SPSS
Langkah 2: Buat data di bagian Variable View
Langkah 3: Input data pada Data View
Langkah 4: Pilih Analyze Compare. Means Independent Sample 1-test — Pilih

nilai post-test, masukkan ke Test Variable Pilih kelas, masukkan ke
Grouping variable — Klik OK

Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikan (sig):
a. Jika nilai signifikan <0.05, maka Ho ditolak
b. Jika nilai signifikan>0.05, maka 10 diterima.
3.6.5 Uji N-Gain

Setelah mengetahui hasil uji normalitas maka dilakukan uji N-Gain. Uji N-

Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan
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(treatment) terbentuk dalam penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan menghitung selisih antara hasil pre-test dan post-test (gain score),
mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar
digital dapat dikatakan efektif atau tidak pada siswa kelas 111 SD Negeri 067248
Medan (Agustini et al., 2024). Adapun rumus perhitungan Normalize Gain (N-
Gain) yakni:

. Skor Posttest—Skor Pretest
N — Gain =
Skor ldeal—Skor Pretest

Tabel 3.5 Kategori Pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

Tabel 3.6 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Sangat Efektif

Kriteria N-Gain ditetapkan dengan ketentuan bahwa N-Gain < 0,3
menunjukkan peningkatan rendah, N-Gain < 0,7 menunjukkan peningkatan
sedang, dan N-Gain > 0,7 menunjukkan peningkatan tinggi. Kemudian

mengkategorikannya menjadi 4 tafsiran berdasarkan kategori tafsiran efektivitas

N-Gain dan juga kategori pembagian N-Gain Skor.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul "Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital
terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 11l SD Negeri 067248
Medan". Pada penelitian ini terdapat dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dimana pada kelas eksperimen diberikan materi dengan
menggunakan media buku cerita bergambar digital sedangkan pada kelas kontrol
hanya diberikan materi dengan menggunakan media konversional atau buku cetak
saja. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media Buku Cerita
Bergambar Digital sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah
Kemampuan Membaca.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data awal pada populasi dan
sampel yang akan digunakan untuk memperolen sumber data yaitu agar
mengetahui Efektivitas Media Buku Cerita ~ Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 11l SD Negeri 067248 Medan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes berupa soal
essay. Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan membaca
menggunakan media buku cerita bergambar digital. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas I11 A dan siswa kelas kelas 111 B di SD Negeri 067248 Medan
yang berjumlah 55 orang. Dimana kelas 111 A berjumlah 28 siswa sebagai kelas

eskperimen dan kelas 111 B berjumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol.

60
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Data pada penelitian ini didapatkan melalui tes. Tes yang digunakan pada
penilitian ini yaitu berupa soal essay. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media buku cerita bergambar digital terhadap
kemampuan membaca pada kelas 111 SD Negeri 067248 Medan. Tes adalah alat
untuk mengumpulkan data terkait kemampuan membaca siswa. Sampel pada
penelitian ini yaitu siswa kelas Il1 A dan Il B SD SD Negeri 067248 Medan.
Penelitian ini menunujukkan bahwa penggunaan media buku cerita bergambar
digital dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa, termasuk dalam
membaca pemahaman. Dengan demikian, penelitian tentang efektivitas
penggunaan media buku cerita bergambar digital terhadap kemampuan literasi
membaca siswa menunjukkan hasil yang efektif kepada siswa.

4.1.1 Pengujian Variabel Penelitian

1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26, hasilnya tersaji
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Uji Validitas

Item Nilai R Nilai R ..
Pertanyaan hitung tabel Pengujian Keputusan
1 0,6280 0,4227 r hitung > r tabel Valid
2 0,5840 0,4227 r hitung > r tabel Valid
3 0,5710 0,4227 r hitung > r tabel Valid
4 0,7350 0,4227 r hitung > r tabel Valid
5 0,6130 0,4227 r hitung > r tabel Valid
6 0,6880 0,4227 r hitung > r tabel Valid
7 0,7590 0,4227 r hitung > r tabel Valid
8 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid
9 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid
10 0,4770 0,4227 r hitung > r tabel Valid
11 0,5550 0,4227 r hitung > r tabel Valid
12 0,7050 0,4227 r hitung > r tabel Valid
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13 0,5700 0,4227 r hitung > r tabel Valid
14 0,6160 0,4227 r hitung > r tabel Valid
15 -0,0250 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel tersebut, hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari keseluruhan 15 butir pertanyaan, terdapat 12 butir
pertanyaan yang dinyatakan valid, yaitu nomor (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13,
dan 14), karena memenuhi kriteria nilai validitas yang ditetapkan. Sementara itu,
3 butir pertanyaan, yaitu nomor (8, 9, dan 15), dinyatakan tidak valid karena tidak
memenuhi Kkriteria tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hanya 12
butir pertanyaan yang layak dan digunakan sebagai instrumen penelitian,
sedangkan butir pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan dalam proses
pengumpulan data selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam Penelitian ini adalah menggunakan Cronbach alpha dengan
menggunkan aplikasi SPSS 26, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items
.858 12

Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut, diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,858. Nilai ini lebih besar dari batas minimum koefisien reliabilitas
yang ditetapkan, yaitu 0,6. Dapat disimpulkan, bahwa nilai cronbach alpha

sebesar 0,858 > 0,6 bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat
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reliabilitas yang tinggi, sehingga instrumen tersebut konsisten, stabil, dan layak
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
4.1.2 Kecenderungan Variabel Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Kelas Eksperimen
Deskripsi data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.3 Deskripsi Data Kelas Eksperimen

No Siswa | Pretest | Posttest | KKM | Keterangan
AFH 50 98 80 Tuntas
AKZ 48 95 80 Tuntas
AKD 45 100 80 Tuntas
AlP 48 97 80 Tuntas
AAS 58 93 80 Tuntas

AD 47 95 80 Tuntas
AK 60 97 80 Tuntas
AR 42 100 80 Tuntas
AAR 52 92 80 Tuntas
Cl 37 100 80 Tuntas
DAA 55 96 80 Tuntas
FE 50 100 80 Tuntas
GA 57 93 80 Tuntas
MAS 48 92 80 Tuntas
MHL 40 97 80 Tuntas
MR 43 98 80 Tuntas
NAM 53 95 80 Tuntas
NA 53 98 80 Tuntas
RAF 50 100 80 Tuntas
SAH 58 100 80 Tuntas
AF 43 97 80 Tuntas
AFA 47 98 80 Tuntas
AP 35 100 80 Tuntas
FAN 40 100 80 Tuntas
NTA 47 97 80 Tuntas
THN 45 100 80 Tuntas
RSM 42 97 80 Tuntas
AS 47 o5 | go | Tuntes
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Rata-rata 47,85 97,14

Tuntas 28 1,00
Tidak Tuntas 0 0

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil nilai siswa kelas 11l SD Negeri
067248 Medan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks cerita dengan
menggunakan media Buku Cerita Bergambar Digital. Rata-rata nilai posttest
siswa pada kelas eksperimen mencapai 97,14 kategori sangat tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Buku Cerita Bergambar Digital dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks cerita dan mampu menghasilkan
capaian belajar yang optimal. Selain itu, sebagian besar siswa telah mencapai nilai

di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 80, dapat dikatakan berhasil.

Ketuntasan Kelas Eksperimen
30
25
20
15
10

70-89 90-100

Gambar 4.1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen
Dari seluruh siswa yang berjumlah 28 orang (100%), seluruhnya dinyatakan
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan media Buku Cerita Bergambar Digital berada pada kategori sangat
tinggi. Dengan demikian, penggunaan media Buku Cerita Bergambar Digital
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang mendukung ketercapaian

kompetensi dasar serta hasil belajar siswa secara optimal.
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2. Deskripsi Data Nilai Kelas Kontrol
Deskripsi data nilai pretest dan posttest kelas control dalam penelitian ini tersaji
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Deskripsi Data Kelas Kontrol

No Siswa | Pretest | Posttest | KKM | Keterangan
AH 63 77 80 | Tidak Tuntas
AY 63 75 80 | Tidak Tuntas
AA 67 72 80 | Tidak Tuntas

ADA 70 80 80 Tuntas
AN " 65 80 | Tidak Tuntas
BAF 67 83 80 Tuntas
BLA 63 73 80 | Tidak Tuntas

DS 67 78 80 | Tidak Tuntas
EP 75 82 80 Tuntas
FA 60 80 80 Tuntas

1A 70 83 80 Tuntas
MPF 58 77 80 | Tidak Tuntas
MR 62 82 80 Tuntas

MAM 73 75 80 | Tidak Tuntas
MPY 75 77 80 | Tidak Tuntas

MAR 60 78 80 | Tidak Tuntas

MRA 75 80 80 Tuntas
MRS 65 77 80 | Tidak Tuntas

MRA 63 73 80 | Tidak Tuntas
NK 80 78 80 | Tidak Tuntas

RS 58 83 80 Tuntas
SN 82 82 80 Tuntas
SA 67 75 80 | Tidak Tuntas
DA 65 80 80 Tuntas
KA 75 75 80 | Tidak Tuntas
AP 58 77 80 | Tidak Tuntas
FS 75 83 80 Tuntas

Rata-rata 67,90 77,77

Tuntas 11 40,74

Tidak Tuntas 16 59,26
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Berdasarkan tabel di atas, disajikan hasil nilai siswa kelas kontrol dalam
penelitian yang membandingkan efektivitas media Buku Cerita Bergambar Digital
terhadap Kemampuan Literasi Membaca. Rata-rata nilai posttest siswa pada kelas
kontrol sebesar 77,77 kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan media konvensional atau buku cetak belum mampu
menghasilkan capaian literasi membaca yang optimal. Selain itu, nilai rata-rata
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sebesar 80, sehingga pembelajaran pada kelas kontrol belum mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan.

Ketuntasan Kelas Kontrol

20
15

10

60-79 80-90

Gambar 4.2 Deskripsi Data Kelas Kontrol

Dari total 27 siswa, sebanyak 11 siswa (40,74%) dinyatakan tuntas,
sedangkan 16 siswa lainnya (59,26%) belum mencapai ketuntasan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol
belum mampu menghasilkan hasil belajar yang optimal apabila dibandingkan
dengan kelas eksperimen yang menggunakan media Buku Cerita Bergambar
Digital. Persentase ketuntasan yang relatif rendah tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran yang masih bersifat konvensional berada pada kategori

kurang efektif dalam pengembangan kemampuan membaca pemahaman siswa.
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4.1.3 Pengujian Prasyarat Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui sebaran data hasil pretest pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan bantuan SPSS 26, uji normalitas data menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro Wilk, pada penelitian ini, menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov karena sampel yang digunakan berjumlah 55 orang
(>50). Adapun pedoman pengambilan keputusan antara lain sebagai berikut:

a. Jika probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

b. Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal
Hasil uji normalitas data pretest dari kedua sampel penelitian dapat disajikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic| df | Sig.
Kemampuan Membaca Pretest Kelas .085| 28| .200" .981| 28| .869
Pemahaman Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol .163| 27| .063 .934| 27| .086

*, This is a lower bound of the

true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas pada siswa kelas 111 SD Negeri 087248

Medan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 dan 0,063 > 0,05. Karena kedua
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nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel
penelitian berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas sebagai
prasyarat analisis statistik selanjutnya.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut
mempunyai varians sama atau berbeda. Pengujian homogenitas dua varians antara
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan SPSS 26
dengan taraf signigfikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan, yaitu:
a. Jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05, maka kedua kelas
mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen).
b. Jika probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelas
mempunyai varians yang sama (homogen)
Berikut adalah tabel dari hasil uji homogenitas pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol, antara lain:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl| df2 | Sig.
Kemampuan Membaca Based on Mean 638 1 53|.428
Pemahaman Based on Median 2770 1 53| .601
Based on Median and with 277 1)|52.949].601
adjusted df
Based on trimmed mean 566 1 53| .455

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas varians, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. based on mean) sebesar 0,428 > 0,05, yang menunjukkan nilai tersebut lebih

besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa varians data
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antar kelompok penelitian adalah sama atau homogen, sehingga tidak terdapat
perbedaan varians yang signifikan antara kelompok yang dibandingkan. Dengan
terpenuhinya asumsi homogenitas varians ini, maka data penelitian dinyatakan
layak untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik, seperti uji t, guna
menguji hipotesis penelitian secara lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.
4.1.3 Pengujian Hipotesis

Uji-t atau uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh serta
tingkat signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26
menggunakan taraf signifikansi (o) sebesar 0,05. Adapun pedoman pengambilan
keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka terdapat pengaruh positif antara
media buku cerita bergambar digital terhadap kemampuan literasi
membaca siswa kelas 111 SD Negeri 067248 Medan.

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh positif antara
media buku cerita bergambar digital terhadap kemampuan literasi
membaca siswa kelas 11 SD Negeri 067248 Medan.

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Kemampuan Posttest Kelas 28 58.29 1.584 .299

Membaca Eksperimen

Pemahaman Posttest Kelas Kontrol 27 46.67 2.542 .489




Tabel 4.8 Hasil Uji T

70

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean | Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df |tailed) | nce nce Lower | Upper
Kemampua | Equal 3.950 .052|204| 53 .000| 11.619 569 10.478 | 12.760
n Membaca | variances 27
Pemahama |assumed
n Equal 20.2| 432 .000| 11.619 .573| 10.463 | 12.775
variances 60| 68
not
assumed

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pengujian hipotesis (uji-t) diperoleh

hasil bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000 dengan

demikian nilai signifikansinya dibawah 0,05. Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0, 000 < 0,05, dengan

demikian Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar

digital terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi membaca

siswa kelas 111 SD Negeri 067248 Medan.

Dengan diterimanya hipotesis alternatif tersebut, maka dapat ditegaskan

bahwa media Buku Cerita Bergambar Digital sangat efektif dalam mendukung

kemampuan literasi membaca siswa kelas 111 SD Negeri 067248 Medan. Hasil ini

menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis

digital mampu memberikan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan media konvensional.
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1. Uji N-Gain

Setelah diperoleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, analisis selanjutnya
uji-Ngain maka diperoleh hasil seperti tabel dibawah.

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain

Kelas Nilai N-Gain Kategori
Kontrol 0,3 Sedang
Eksperimen 0,9 Tinggi

Tabel 4.10 Hasil tafsiran Efektifitas N-Gain

Kelas Persentase Tafsiran
Kontrol 27 % Tidak Efektif
Eksperimen 94 % Sangat Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada tabel diatas kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain skor sebesar 0,9 merujuk
kategori Malzer ¢g>0,7 yaitu berada di kategori tinggi sedangkan pada kelas
kontrol nilai rata-rata (mean) N-Gain skor sebesar 0,3 sedang. Hasil N-Gain persen
memperoleh interval mean sebesar 97% tafsiran sangat efektif sedangkan pada
kelas kontrol hasil N-Gain persen memperoleh interval mean sebesar 27 % tafsiran
tidak efektif. Dengan demikian, pada kelas eksperimen merujuk standar tafsiran
efektivitas N-Gain (%) berada di kategori sangat efektif.

Melalui analisa dan pengujian statistic yang telah dilakukan, dari uji N-Gain
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pada kelas eksperimen sangat efektif
penggunaan media buku cerita bergambar digital terhadap kemampuan literasi
membaca siswa siswa kelas 111 SD 067248 Medan terutama pada materi yang

diujikan yaitu teks cerita.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Kemampuan Literasi Membaca pada Kelas Eksperimen dengan
menggunakan Media Buku Cerita Bergambar Digital Siswa Kelas 111
SD Negeri 067248 Medan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca siswa kelas 11l A pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai
posttest sebesar 97,14, kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata (mean) N-Gain
skor sebesar 0,9 merujuk kategori tinggi setelah diterapkannya media Buku Cerita
Bergambar Digital. Seluruh siswa yang berjumlah 28 orang (100%) dinyatakan
tuntas berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
80. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media Buku Cerita Bergambar
Digital memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran literasi membaca, siswa
tidak hanya mampu membaca teks cerita, tetapi juga memahami isi bacaan secara
mendalam, menemukan ide pokok dan makna cerita, menganalisis isi teks, serta
menuliskan dan menciptakan kembali teks cerita dengan baik.

Media buku cerita bergambar berbasis digital merupakan media yang
dibutuhkan dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Media buku cerita bergambar yang disajikan dengan cerita sederhana, gambar
yang menarik dan jelas sehingga dapat menarik perhatian anak— anak dalam
membaca. Buku cerita bergambar berbasis digital juga memberikan pengalaman
belajar yang baru, dan menyajikan materi secara konkret, sehingga materi dapat
mudah dipahami (Syafitri, 2024).

Penerapan media buku cerita bergambar digital terbukti sangat efektif

karena mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa secara
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signifikan dibandingkan dengan dengan media konvensional atau buku cetak

(Syafitri, 2024). Media ini memberi ruang lebih besar bagi siswa untuk terlibat

aktif dalam kegiatan membaca. Dengan demikian, media buku cerita bergambar

digital sangat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran, khususnya dalam
pengembangan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.

4.2.2 Kemampuan Literasi Membaca pada Kelas Kontrol dengan
menggunakan Media Konversional Siswa Kelas 111 SD Negeri 067248
Medan.

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi membaca siswa kelas 111
B pada kelas kontrol menunjukkan rata-rata nilai posttest sebesar 77,77 kategori
sedang dengan nilai rata-rata (mean) N-Gain skor sebesar 0,3 sedang. Nilai
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan, yaitu 80. Dari total 27 siswa, sebanyak 11 siswa (40,74%) telah
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 16 siswa lainnya (59,26%) belum tuntas.
Hasil ini menunjukkan penggunaan media pembelajaran konvensional atau buku
cetak pada kelas kontrol belum mampu menghasilkan capaian literasi membaca
siswa secara optimal.

Definisi kemampuan literasi membaca  adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan dihargai oleh individu. Secara umum siswa sangat dapat
menggunakan kegiatan membaca dalam berbagai aktivitas, termasuk membaca
untuk kesenangan, yang juga merupakan bagian dari kegiatan literasi membaca

(Siti Habsari, 2021). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri



74

067248 Medan, bahwa literasi membaca merupakan kemampuan yang penting
karena dengan keterampilan membaca dan menulis siswa dapat memahami,
menafsirkan, serta menggunakan informasi secara kritis dan bermakna melalui
kegiatan membaca. Pada siswa di kelas kontrol umumnya memiliki kemampuan
membaca yang kurang.

Didukung dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tanpa
penggunaan media buku cerita bergambar, literasi membaca yang kurang efektif
pada kelompok kontrol. Pembelajaran yang menggunakan media konvensional
yang cenderung bersifat monoton dan kurang variatif atau kurang memanfaatkan
media digital. Sehingga belum sepenuhnya mampu menarik minat dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan membaca (Komang Edi Santoso dkk, 2024). Akibatnya,
kemampuan literasi membaca siswa tidak berkembang secara optimal, Sebagian
besar siswa belum mampu memahami makna bacaan, menentukan ide pokok,
menafsirkan isi teks, dan menangkap pesan tersirat, karena masih kurangnya
kemampuan literasi membaca siswa.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya kebutuhan akan penggunaan
media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif guna kualitas proses
pembelajaran serta hasil belajar siswa lebih optimal. Sebagian siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menunjukkan bahwa media
konversional belum sepenuhnya mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan membaca. Maka, diperlukan media yang lebih variatif salah

satunya media buku cerita bergambar digital, yang berdasarkan hasil penelitian
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pada kelas eksperimen terbukti sangat efektif dalam kemampuan literasi membaca

pemahaman siswa.

4.2.3 Efektifitas Media Buku Cerita Bergambar Digital Terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 111 SD 067248 Medan.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai antara 2 kelas, siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan media buku cerita bergambar digital memperoleh
rata-rata sebesar 97,14 kategori sangat tinggi, sedangkan siswa di kelas kontrol
yang menggunakan media pembelajaran konvensional atau buku cetak hanya
mencapai 77,77 kategori sedang. Perbedaan rata-rata ini menunjukkan bahwa
penerapan media buku bergambar digital memberikan dampak positif terhadap
kemampuan membaca siswa dibandingkan dengan menggunakan media
konvensional atau buku cetak.

Selain itu, hasil uji statistik menggunakan independent t-test menunjukkan
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,00, yang berada di bawah ambang batas
signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen dan kelas control, serta
diperkuat oleh hasil Hasil N-Gain persen kelas eksperimen memperoleh interval
mean sebesar 94% tafsiran sangat efektif sedangkan pada kelas kontrol hasil N-
Gain persen memperoleh interval mean sebesar 27 % tafsiran tidak efektif. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar digital secara statistik
sangat efektif pada kemampuan literasi membaca pemahaman siswa.

Salah satu manfaat utama dari buku cerita bergambar berbasis digital adalah

interaktivitas yang lebih tinggi, pengguna dapat berpartisipasi aktif melalui fitur-
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fitur seperti hyperlink, animasi, dan elemen navigasi non-linear. Media ini dapat
meningkatkan kreativitas dan kolaborasi pengguna, terutama di lingkungan
pendidikan (Safitri et al., 2025). Dalam penelitian ini, keunggulan tersebut tampak
jelas pada proses pembelajaran di kelas eksperimen, di mana mampu menarik
perhatian siswa, mempermudah pemahaman isi cerita, serta menyajikan informasi
secara lebih jelas melalui perpaduan teks dan gambar, yang pada akhirnya sangat
efektif pada kemampuan literasi membaca mereka.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media buku cerita
bergambar digital tersebut juga dinilai efektif dalam pemahaman literasi membaca
siswa (Ardiana Primasari, 2022). Penggunaan media yang menarik siswa akan
membantu siswa dalam memahami informasi, pemberian berbagai media teks
atau bacaan akan membantu siswa mengasah kemampuan memahami mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Buku Cerita Bergambar Digital sangat efektif dalam mendukung kemampuan
literasi membaca siswa. Penerapan media ini mampu memberikan hasil belajar
yang optimal serta mendorong minat dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
membaca. Oleh karena itu, media Buku Cerita Bergambar Digital sangat
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada

keterampilan membaca.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan literasi
membaca siswa kelas 111 A SD 067248 Medan yang belajar menggunakan media
buku cerita bergambar digital menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai rata-rata
yang diperoleh siswa mencapai 97,14 dengan kategori sangat tinggi, serta tingkat
ketuntasan belajar mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
buku cerita bergambar digital mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca
siswa secara optimal.

Sementara itu, kemampuan literasi membaca siswa kelas 111 B SD 067248
Medan pada kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional
menunjukkan hasil yang lebih rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah
77,77 dengan kategori sedang, dan hanya 40,74% siswa yang mencapai ketuntasan
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media konvensional
belum mampu menghasilkan capaian kemampuan literasi membaca siswa secara
optimal.

Berdasarkan hasil N-Gain persen, kelas eksperimen memperoleh mean 94%
tafsiran sangat efektif, sedangkan kelas kontrol mean 27% tafsiran tidak efektif,
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Hasil
uji-t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05, terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelas. Maka, Media Buku Cerita Bergambar Digital

sangat efektif terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas I11 .

77



78

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Diharapakan sekolah untuk lebih memperhatikan sarana dan prasarana
digital yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan membaca siswa salah
satunya dengan menggunakan media buku cerita bergambar digital. Sehingga
dengan adanya media flash card tersebut pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas berjalan secara optimal.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan mampu menerapkan media pembelajaran pada saat proses
belajar mengajar guna untuk membantu guru mengetahui kemampuan membaca
siswa. Setelah itu, guru dapat mengevaluasi kemajuan belajar siswa dalam
membaca Khususnya mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam membaca pada saat proses
pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan membaca khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.
4. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya mampu memahami efektifitas
penggunaan media buku cerita bergambar digital terhadap kemampuan literasi

membaca siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam kelas.
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR DEEP LEARNING KELAS EKSPERIMEN

Penyusun Sindi Prysilya

Sekolah SD Negeri 067248 Medan
Tahun Pelajaran 2026

Semester/Kelas /A

Mata Pelajaran Bahasa Imdonesia

Kelas/ Fase Capaian 1/B

Bab Teks Cerita

Elemen Membaca

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

Peserta Didik

1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mampu membaca

kata dan kalimat dasar, namun belum terbiasa
menggunakan media buku cerita bergambar digital

sebagai sumber bacaan utama.

2. Minat Belajar: Siswa memiliki ketertarikan tinggi
pada cerita visual, tokoh lucu, dan cerita pendek,
serta cenderung lebih fokus pada bacaan dengan

gambar menarik dan warna cerah.
3. Kebutuhan Belajar:

a. Pembelajaran yang Bermakna (Meaningful

Learning): Diperlukan agar peserta didik

menghubungkan pengalaman membaca dengan
media digital untuk mengidentifikasi tokoh,
alur, dan pesan moral dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran yang Menyenangkan (Joyful
Learning): Diperlukan media digital yang
interaktif, warna-warni, dan mudah diakses agar
peserta didik termotivasi dan berani mencoba.
Pembelajaran yang Penuh Kesadaran
(Mindful  Learning): Diperlukan untuk
mengelola perhatian dan fokus siswa saat
membaca teks digital agar benar-benar menjadi
alat literasi, bukan sekadar tontonan.

Materi Pelajaran

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam

mencakup bab ini:

1. Memahami Isi Cerita: Peserta didik mengamati
cerita digital, mengenali kosakata kunci, tokoh, dan

peristiwa melalui bantuan ilustrasi digital.
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2. Mengidentifikasi Masalah: Siswa menemukan
permasalahan tokoh utama berdasarkan teks dan
gambar pada media digital.

3. Mengumpulkan Informasi: Membaca kembali
secara berkelompok atau mandiri  untuk
memperkuat pemahaman alur cerita.

4. Menemukan Masalah Penyelesaian: Melatih
penalaran kritis dan kreativitas dalam menyusun
penyelesaian masalah berdasarkan inkuiri PBL.

5. Menyimpulkan Isi Cerita: Siswa membuat
kesimpulan singkat mencakup tokoh, masalah, alur,
dan pesan moral agar lebih mudah mengingat urutan
cerita.

Dimensi Profil
Lulusan

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam
pembelajaran

\ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan
YME

o DPL2 Kewargaan

\ DPL3 Penalaran Kritis

\ DPL4 Kreativitas

v DPL5 Kolahorasi

\ DPL6 Kemandirian

o DPL7 Kesehatan

\ DPL8 Komunikasi

B. Desain Pembelajara

n

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami ide pokok suatu
informasi dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks
yang dibacakan dan/atau didengarkan); dan memahami
isi teks sastra berbentuk teks aural.

Lintas Disiplin 1Imu

Bahasa Indonesia (Disiplin Utama)

1. Memahami unsur cerita (tokoh, latar, alur).

2. Menemukan masalah dan solusi dalam cerita.

3. Menyimpulkan isi teks dan menceritakan kembali.

4. Menjawab pertanyaan literal, inferensial, dan
evaluatif.

5. Fondasi literasi membaca melalui kegiatan PBL.

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu:

1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik
mampu membaca dan memahami isi teks cerita
bergambar digital dengan tepat.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur cerita,
menjawab  pertanyaan dengan runtut, dan
menyimpulkan informasi penting menggunakan
bahasa sendiri.
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3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap percaya
diri, kerja sama, dan kemampuan bernalar kritis
dalam kegiatan berbasis masalah (PBL).

Topik Pembelajaran

"Pemahaman Teks Cerita Melalui Media Buku Cerita
Bergambar Digital".

Praktik Pedagogis

1. Pendekatan: Deep Learning (Mindful,
Meaningful, Joyful Learning).

2. Model Pembelajaran: Problem Based Learning
(PBL).

3. Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, dan penugasan.

Kemitraan
Pembelajaran

Kemitraan dilakukan untuk mendukung proses literasi:

1. Kemitraan Guru — Siswa: Guru sebagai fasilitator
dan siswa sebagai penemu konsep cerita.

2. Kemitraan Siswa — Siswa: Kolaborasi dalam
kelompok untuk memecahkan masalah cerita.

3. Kemitraan Sekolah — Orang Tua: Pendampingan
membaca lanjutan di rumah atau melalui
perpustakaan sekolah.

4. Kemitraan dengan Teknologi: Menggunakan media
buku cerita digital yang relevan dan edukatif.

Lingkungan
Pembelajaran

1. Lingkungan Fisik: Kelas kondusif, ketersediaan
proyektor untuk menampilkan buku digital
(Flipbook/Pdf), dan tempat duduk fleksibel.

2. Lingkungan Sosial: Mendorong kerja sama,
komunikasi, dan saling menghargai perbedaan
pendapat.

3. Lingkungan Akademik: Guru menyediakan
pertanyaan pemantik dan stimulus literasi serta
ruang refleksi.

Pemanfaatan Digital

Guru menyiapkan dan menyajikan media buku cerita
bergambar digital atau Flipbook menggunakan
perangkat proyektor untuk mendukung kemampuan
literasi membaca siswa.

C. PENGALAMAN BELAJAR

Langkah-Langkah Pembelajaran:

KEGIATAN AWAL
(5 - 10 Menit)

Apersepsi dan Motivasi ( 5 — 10 Menit)

Prinsip: Berkesadaran (Mindful), Menggembirakan

(Joyful)

1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama. (Keimanan
dan Ketakwaan kepada Tuhan YME).
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2. lIce Breaking: Guru melakukan permainan "Tebak
Hewan" di layar proyektor untuk memfokuskan
perhatian siswa. (Mindful)

3. Apersepsi: Guru menampilkan sampul digital
"Singa si Raja dan Kelinci Cerdik™ melalui
proyektor.

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik:

a. "Apayang kalian lihat pada gambar ini?
b. Mengapa Singa terlihat marah dan Kelinci
terlihat tenang di depan sumur?".

5. Siswa menjawab pertanyaan pemantik yang
diberikan oleh guru. (Penalaran Kritis)

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas
kepada peserta didik.

KEGIATAN INTI
(50 Menit)

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran &
Bermakna)
Sintaks 1: Orientasi Siswa pada Masalah
7. Menampilkan Media: Guru menampilkan halaman
demi halaman buku cerita digital melalui proyektor.
8. Membaca Buku Digital: Guru membacakan teks
dengan suara lantang, sementara siswa menyimak
visualisasi gerakan karakter pada layar (Mindful)
9. Masalah yang Diajukan: Guru memberikan
tantangan:
a. "Bagaimana cara kita membuktikan bahwa
Kelinci benar-benar cerdik?
b. Apa masalah utama yang membuat semua
hewan di hutan merasa takut?".
10. Siswa mengidentifikasi hal-hal yang
membingungkan atau menarik dari gambar digital
tersebut. (Penalaran Kritis).

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran

dan Menggembirakan)

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

11. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa akan bekerja
secara individu sebagai "Detektif Cerita Digital".

12. Guru membagikan LKPD individu berupa soal
essay yang dirancang untuk melengkapi informasi
dari media digital.

13. Guru menjelaskan tata cara pengerjaan: siswa harus
mengamati  detail gambar dan teks yang
ditayangkan di proyektor untuk menjawab soal.
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Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Memahami &

Bermakna)

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu

14. Guru menayangkan ulang bagian-bagian penting
dalam buku digital (misal: saat Kelinci berbicara
dengan Singa di depan sumur).

15. Eksplorasi Mendalam: Siswa secara mandiri
menganalisis watak tokoh, latar, dan konflik
berdasarkan apa yang mereka lihat di layar
proyektor (Bermakna).

16. Guru berkeliling memberikan pertanyaan pemandu:
"Perhatikan ekspresi Singa saat melihat ke dalam
sumur di layar. Apa yang dia lihat? Benarkah itu
musuhnya?".

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan

Menggembirakan)

Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

(Tugas Individu Essay)

17. Pengerjaan Soal Essay: Siswa mengerjakan soal
evaluasi literasi secara mandiri (Kemandirian)
berupa: 1de pokok dari cerita yang dilihat proyektor,
urutan peristiwa (alur), watak tokoh Singa dan
Kelinci berdasarkan bukti gambar dan teks yang
ditayangkan, kesimpulan akhir dan pesan moral dari
cerita ini.

18. Presentasi: Beberapa siswa diminta menyajikan
jawaban mereka di depan kelas sambil menunjuk
bagian gambar di layar proyektor yang mendukung
jawaban mereka. (Joyful)

Merefleksi  (Prinsip Pembelajaran Bermakna)
Sintaks 5 Analisis & Evaluasi Proses Pembelajaran:
19. Guru  melakukan  penguatan  materi  dan
memperbaiki konsep yang kurang tepat mengenai
ide pokok dan unsur intrinsik.
20. Refleksi: Siswa menjawab pertanyaan:
a. "Apakah gambar digital tadi membantumu
membayangkan situasi di sumur?
b. Bagian cerita mana yang paling sulit kamu
jelaskan?".

KEGIATAN
PENUTUP
(10 Menit)

21. Guru memberikan umpan balik umum dan apresiasi
atas kemandirian siswa dalam menganalisis media
digital.

22. Guru bersama siswa merangkum strategi membaca:
menemukan tokoh, alur, dan pesan moral.

23. Guru memberikan motivasi untuk terus gemar
membaca, baik buku cetak maupun digital.




EMBELAJ.

24.Kelas ditutup dengan doa dan salam penutup.
(Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan
YME).

ARAN

Bentuk Asesmen Penilaian Kognitif, Penilaian Afektif dan Penilaian
Psikomotorik.

Tujuan Memantau proses pembelajaran  dan memberikan
umpan balik secara terus menerus.

Mahagisya Riset

Si silya
Npm: 2202090140
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR DEEP LEARNING KELAS KONTROL

Penyusun Sindi Prysilya

Sekolah SD Negeri 067248 Medan
Tahun Pelajaran 2026

Semester/Kelas 11/B

Mata Pelajaran

Bahasa Imdonesia

Kelas/ Fase Capaian 1/B

Bab Teks Cerita

Elemen Membaca

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

Peserta Didik 1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mampu membaca

kata dan kalimat dasar. Siswa lebih terbiasa dengan

interaksi langsung melalui teks fisik (buku cetak)

daripada media digital.

Minat Belajar: Siswa memiliki ketertarikan tinggi

pada cerita visual, tokoh lucu, dan cerita pendek.

Fokus siswa meningkat pada bacaan dengan gambar

cetak yang menarik dan berwarna cerah.

Kebutuhan Belajar:

a. Pembelajaran Bermakna (Meaningful):
Menghubungkan pengalaman membaca buku
cetak dengan identifikasi tokoh, alur, dan pesan
moral dalam kehidupan nyata.

b. Pembelajaran  Menyenangkan (Joyful):
Menggunakan buku cerita fisik yang interaktif
(misal: pop-up book atau kartu gambar) agar
siswa merasa nyaman dan termotivasi.

c. Pembelajaran Penuh Kesadaran (Mindful):
Melatih fokus indra penglihatan dan sentuhan
pada buku cetak agar benar-benar menjadi alat
literasi yang mendalam.

Materi Pelajaran

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam
mencakup bab ini:

1.
2.

3.

Memahami isi cerita melalui teks dan gambar cetak.
Mengidentifikasi masalah tokoh utama berdasarkan
narasi di buku.
Menyimpulkan informasi penting menggunakan
bahasa sendiri.
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Dimensi Profil
Lulusan

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam
pembelajaran

\ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan
YME

o DPL2 Kewargaan

+ DPL3 Penalaran Kritis

 DPL4 Kreativitas

o DPL5 Kolaborasi

\ DPL6 Kemandirian

o DPL7 Kesehatan

o DPL8 Komunikasi

E. Desain Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami ide pokok suatu
informasi dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks
yang dibacakan dan/atau didengarkan); dan memahami
isi teks sastra berbentuk teks aural.

Lintas Disiplin lImu

Bahasa Indonesia (Disiplin Utama)

1. Memahami unsur cerita seperti tokoh, latar, dan
alur melalui buku cetak.

2. Menemukan masalah dan mencari solusi dalam
cerita.

3. Menyimpulkan isi teks dan menceritakan kembali
secara lisan maupun tulis.

4. Menjawab pertanyaan literasi pada tingkat literal,
inferensial, dan evaluatif.

5. Membangun fondasi literasi membaca yang kuat
melalui kegiatan berbasis masalah (PBL).

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu:

1. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik
mampu membaca dan memahami isi teks cerita
dalam buku cetak dengan tepat.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur cerita
yang meliputi tokoh, latar, alur, konflik, dan pesan
moral.

3. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan
berdasarkan isi cerita dengan runtut dan benar.

4. Peserta didik mampu menyimpulkan informasi
penting dari cerita menggunakan bahasa sendiri.

5. Peserta didik menunjukkan sikap percaya diri dan
kemampuan bernalar kritis dalam kegiatan berbasis
masalah.

Topik Pembelajaran

"Pemahaman Teks Cerita Melalui Media Buku Cerita
Cetak/Konvensional".

Praktik Pedagogis

4. Pendekatan: Deep Learning (Mindful,
Meaningful, Joyful Learning).
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5. Model Pembelajaran: Problem Based Learning
(PBL).

6. Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, dan penugasan.

Kemitraan
Pembelajaran

Kemitraan dilakukan untuk mendukung proses literasi:

1. Guru — Siswa: Guru berperan sebagai fasilitator,
sementara siswa berperan sebagai penemu konsep
cerita.

2. Siswa — Siswa: Melakukan kolaborasi dalam
kelompok untuk memecahkan masalah dalam
cerita.

3. Sekolah — Orang Tua: Orang tua diminta
mendampingi membaca lanjutan di rumah atau
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai
sumber literasi.

4. Kemitraan dengan Teks: Menggunakan buku cerita
cetak yang relevan dan edukatif sebagai sumber
belajar utama.

Lingkungan
Pembelajaran

1. Lingkungan Fisik: Ruang kelas yang kondusif
dengan pengaturan tempat duduk yang fleksibel
untuk memudahkan diskusi kelompok.

2. Lingkungan Sosial: Menciptakan suasana yang
mendorong kerja sama, komunikasi, dan saling
menghargai perbedaan pendapat.

3. Lingkungan Akademik: Guru menyediakan
pertanyaan pemantik yang menantang, memberikan
stimulus literasi, dan menyediakan ruang refleksi
bagi siswa.

Pemanfaatan Digital

Fokus utama literasi siswa tetap pada penggunaan
media konvensional atau buku cetak.

F. PENGALAMAN BELAJAR

Langkah-Langkah Pembelajaran:

KEGIATAN AWAL
(5 - 10 Menit)

Apersepsi dan Motivasi ( 5 — 10 Menit)

Prinsip: Berkesadaran (Mindful), Bermakna

(Meaningful)

1. Guru membuka kelas dengan salam dan mengajak
peserta didik untuk berdoa bersama. (Keimanan
dan Ketakwaan kepada Tuhan YME)

2. lce Breaking: Guru mengajak siswa melakukan
"Tepuk Semangat" untuk mengelola fokus
perhatian (Mindful Learning).

3. Pertanyaan Pemantik. Guru bertanya:

a. "Pernahkah kalian mendengar cerita tentang
hewan yang kecil tapi bisa mengalahkan hewan
besar?
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b. Mengapa penting mengetahui watak tokoh
dalam cerita?"
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas
kepada peserta didik.

KEGIATAN INTI
(50 Menit)

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran)

Sintaks 1: Orientasi Siswa pada Masalah

5. Guru membacakan teks "Singa si Raja dan Kelinci
Cerdik" dengan suara lantang dan ekspresif.

6. Siswa menyimak tanpa memegang teks agar fokus
pada indra pendengaran. (Mindful)

7. Identifikasi Masalah: Guru memberikan pertanyaan
pemantik: "Bagaimana cara memahami isi cerita
agar kita bisa menemukan pesan moralnya dengan
tepat?"

8. Siswa mengidentifikasi hal-hal yang
membingungkan dari cerita yang didengar melalui
buku cetak. (Penalaran Kritis)

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran

dan Menggembirakan)

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

9. Guru membagikan salinan teks cetak dan lembar
kerja kepada setiap individu.

10. Guru menjelaskan instruksi pengerjaan: siswa harus
membaca mandiri untuk menemukan informasi
penting seperti tokoh, alur, dan konflik.

11. Guru memotivasi siswa untuk menjadi "Detektif
Cerita" yang bekerja secara mandiri.

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran

Berkesadaran)

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu

12. Siswa membaca kembali teks secara mendalam
halaman demi halaman.

13. Siswa secara individu mencatat tokoh, latar, alur,
konflik, dan peristiwa penting pada lembar kerja
masing-masing.

14. Guru berkeliling memberikan pertanyaan pemandu
individu: "Apa masalah yang dihadapi kelinci?
Mengapa singa percaya pada bayangannya
sendiri?"

Mengaplikasi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan

Menggembirakan)

Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

(Tugas Individu Essay)

15. Siswa mengerjakan Evaluasi Akhir berupa Soal
Pemahaman Cerita (Essay) secara mandiri.
(Kemandirian).




16. Beberapa siswa yang telah selesai mengumpulkan
soal essay dan membacakan hasil tulisannya di
degan kelas mengenai: ide pokok dari cerita, alur
cenita, watak tokoh singa dan kelinci, konflik utama
yang terjadi, pesan moral atau kesimpulan yang
dapat diambil dari cerita fterscbut, untuk
mendapatkan apresiasi.

Mereficksi (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan
Menggembirakan) .
Sintaks 5 (Analisis & Evaluasi Proses
Pembelajaran):

17. Guru memberikan penguatan materi tentang strategi
menemukan ide pokok dan memahami pesan
tersirat dalam cerita.

18. Guru memberikan umpan balik dan apresiasi atas
kemandirian siswa dalam mengerjakan soal
(Kemandirian),

KEGIATAN Merefleksi (Prinsip Pembelajaran Bermakna)
PENUTUP 19. Guru memberikan pertanyaan pemahaman cerita
(10 Menit) untuk evaluasi akhir berupa: "Bagian mana dari

Benk

cerita yang paling sulit dituliskan kembali?"
20. Guru memberikan motivasi untuk terus gemar
membaca, baik buku cetak maupun digital.
21. Guru menutup kelas dengan doa dan motivasi
membaca di rumah. (Keimanan dan Ketakwaan

T Penilaian Kognitif, Penilaian Afektif dan Penilaian
Psikomotorik.

Tujuan

Memantau proses pembelajaran dan memberikan
umpan balik secara terus menerus.

Wali Kelas I1I B

Supriani, S.Pd

Mahasiswi Riset

o
Sindi Prysilya
Npm: 2202090140

%6
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Lampiran 3 Instrumen Penilaian

SOAL INSTRUMEN PENILAIAN ESSAY
Nama :
Kelas :
Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
ia menyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad
untuk tidak sombong lagi.

1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
(C3-Mengaplikasi)

2. Apaide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut? (C3-Mengaplikasi)

3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas? (C3-Mengaplikasi)

4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?

(C3-Mengaplikasi)



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri!
(C4-Menganalisis)

Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut! (C4-Menganalisis)
Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas! (C4-Menganalisis)
Buatlah ringkasan isi cerita “Singa dan Kelinci yang Bijak” dalam 3—4 kalimat!
(C4-Menganalisis)

Sebutkan urutan peristiwa yang terjadi dalam cerita dari awal sampai akhir!
(C5- Mengevaluasi)

Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki? (C5-
Mengevaluasi)

Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita? (C5-
Mengevaluasi)

Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak
cerita? (C5- Mengevaluasi)

Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi
Raja? (C6- Mencipta)

Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut? (C6- Mencipta)
Jika kamu menjadi Raja, sikap apa yang seharusnya kamu lakukan agar tidak

mengalami kejadian seperti dalam cerita? (C6- Mencipta)



99

Instrumen Penilaian
A. Penilaian Kognitif
Penilaian kognitif ini disusun untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Kisi-Kisi soal berbentuk
pilihan ganda yang disajikan di bawah ini menjadi acuan dalam penyusunan
soal evaluasi akhir pembelajaran, sehingga dapat menggambarkan pencapaian

kompetensi peserta didik.

Kisi — Kisi Esay

Tuliskan ide pokok

paragraf  pertama
pada teks “Singa si 1
Raja dan Kelinci
yang Cerdik™?

Apa ide pokok

paragraf kedua
Menentukan ] 2
) dalam cerita
ide pokok
tersebut? Essay

bacaan i i 4
Tuliskan ide pokok

dengantepat. | paragraf  ketiga 3
dari bacaan di
atas?

Menurutmu, apa
ide pokok
keseluruhan teks
“Singa si Raja dan 4
Kelinci yang
Cerdik?




100

Tuliskan ringkasan
paragraf  pertama
dengan
menggunakan

kalimatmu sendiri!

Tuliskan ringkasan
paragraf kedua dari
teks tersebut!

Menuliskan _
... | Tuliskan ringkasan
kembali isi Essay 4
paragraf ketiga
bacaan. _
secara singkat dan
jelas!
Buatlah ringkasan
isi cerita “Singa si
Raja dan Kelinci
yang Cerdik”
dalam 34
kalimat!
Sebutkan  urutan
peristiwa yang
terjadi dalam cerita 9
dari awal sampai
) akhir!
Menceritakan _
.. . | Peristiwa apa yang
kembali isi o Essay 4
terjadi setelah
bacaan.
hewan-hewan 10
meminta  bantuan
Kiki?
Peristiwa apa yang
11

menjadi penyebab
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Raja merasa malu

pada akhir cerita?

Mengapa peristiwa
Raja melompat ke
sumur dapat
disebut  sebagai

puncak cerita?

12

Menjawab
pertanyaan

isi teks.

Mengapa hewan-
hewan  memilih
Kiki si kelinci untuk
membantu

menghadapi Raja?

Menurut
pendapatmu, apa
kesalahan Raja
dalam cerita
tersebut?

Essay

13

14

Jika kamu menjadi
Raja, sikap apa
yang seharusnya
kamu lakukan agar
tidak mengalami
kejadian  seperti
dalam cerita?

15




RUBRIK PENILAIAN INDIKATOR KEMAMPUAN MEMBACA
PEMAHAMAN

Menentukan
ide pokok
bacaan

dengan tepat.

Tuliskan
ide pokok
paragraf
pertama
pada teks
“Singa dan
Kelinci
yang
Bijak™?

Ide pokok Ide pokok
paragraf sangat
pertama adalah tepat,

Raja mewakili
merupakan seluruh isi
seekor  singa paragraf/te
yang sombong ks, ditulis
dan  ditakuti dengan
oleh semua bahasa
hewan di hutan sendiri dan
karena jelas.
kekuatan dan Ide pokok
sifatnya  yang tepat tetapi
suka kurang
membanggaka lengkap

n diri. Hal ini atau
terlinat  dari kurang
sikap Raja mewakili
yang selalu keseluruha
mengatakan n isi.
bahwa dirinya Ide pokok
paling kuat cukup
sehingga tepat
membuat namun

masih
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hewan lain

merasa takut.

terlalu

umum.

Ide pokok
kurang
sesuai,
hanya
menyebut
kan
sebagian
kecil  isi

bacaan.

Ide pokok
tidak
sesuai
dengan isi

bacaan.

Siswa
tidak

menjawab.

Apa ide
pokok
paragraf
kedua
dalam
cerita

tersebut?

Ide pokok
paragraf kedua
adalah hewan-
hewan merasa
ketakutan
karena  Raja
marah dan
mengancam,
sehingga

mereka

Ide pokok
sangat
tepat,
mewakili
seluruh isi
paragraf/te
ks, ditulis
dengan
bahasa
sendiri dan

jelas.
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meminta
bantuan Kiki si
kelinci  yang
dikenal pintar
untuk
menghadapi
masalah
tersebut.
Paragraf ini
menekankan
peran Kiki
sebagai

penolong.

Ide pokok
tepat tetapi
kurang
lengkap
atau
kurang
mewakili
keseluruha

n isi.

Ide pokok
cukup
tepat
namun
masih
terlalu

umum.

Ide pokok
kurang
sesuai,
hanya
menyebut
kan
sebagian
kecil  isi

bacaan.

Ide pokok
tidak
sesuai
dengan isi

bacaan.
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Siswa
tidak
menjawab.
Tuliskan Ide pokok Ide pokok
ide pokok | paragraf ketiga sangat
paragraf adalah Raja tepat,
ketiga dari | tertipu oleh mewakili
bacaan di | bayangannya seluruh isi
atas? sendiri di paragraf/te
dalam  sumur ks, ditulis
dan  akhirnya dengan
merasa  malu bahasa
serta sendiri dan
menyadari jelas.
kesalahannya Ide pokok
akibat sifat tepat tetapi
sombong kurang
Paragraf ini lengkap
menunjukkan atau
akibat dari kurang
kesombongan mewakili
Raja. keseluruha
n isi.
Ide pokok
cukup
tepat
namun
masih
terlalu

umum.
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Ide pokok
kurang
sesuai,
hanya
menyebut
kan
sebagian
kecil  isi

bacaan.

Ide pokok
tidak
sesuai
dengan isi

bacaan.

Siswa
tidak

menjawab.

Tuliskan
ringkasan
paragraf
pertama
dengan
mengguna
kan
kalimatmu

sendiri!

Ide pokok
keseluruhan
teks adalah
kesombongan
dapat
membawa
kerugian bagi
diri sendiri,
sedangkan
kecerdikan,
keberanian,
dan sikap

rendah hati

Ide pokok
sangat
tepat,
mewakili
seluruh isi
paragraf/te
ks, ditulis
dengan
bahasa
sendiri dan

jelas.

Ide pokok
tepat tetapi

kurang
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dapat
menyelesaikan
masalah
dengan  baik.
Cerita ini
mengajarkan
pentingnya
bersikap bijak
dalam hidup.

lengkap
atau
kurang
mewakili
keseluruha

n isi.

Ide pokok
cukup
tepat
namun
masih
terlalu

umum.

Ide pokok
kurang
sesuai,
hanya
menyebut
kan
sebagian
kecil isi

bacaan.

Ide pokok
tidak
sesuai
dengan isi

bacaan.

Siswa
tidak

menjawab.
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Menuliskan
kembali isi

bacaan.

Tuliskan
ringkasan
paragraf
pertama
dengan
mengguna
kan
kalimatmu

sendiri!

Raja  adalah
seekor  singa
yang merasa
paling kuat di
hutan sehingga
membuat
semua hewan
takut
kepadanya.

Ringkasan
singkat,
runtut,
mencakup
ide utama,
dan
mengguna
kan bahasa

sendiri.

Ringkasan
sesuai isi
bacaan
tetapi
kurang
runtut atau
sedikit
terlalu

panjang.

Ringkasan
hanya
memuat
sebagian isi

bacaan.

Ringkasan
kurang
sesuai
dengan isi
bacaan.

Ringkasan
tidak

sesuai atau
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menyimpa
ng dari

bacaan.

Siswa
tidak

menjawab.

Tuliskan
ringkasan
paragraf
kedua dari
teks
tersebut!

Ketika  Raja
marah karena
lapar dan
mengancam
hewan-hewan,
mereka
meminta
bantuan Kiki si
kelinci  yang

pintar.

Ringkasan
singkat,
runtut,
mencakup
ide utama,
dan
mengguna
kan bahasa

sendiri.

Ringkasan
sesuai isi
bacaan
tetapi
kurang
runtut atau
sedikit
terlalu

panjang.

Ringkasan
hanya
memuat
sebagian isi

bacaan.

Ringkasan

kurang
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sesuai
dengan isi
bacaan.

Ringkasan
tidak
sesuai atau
menyimpa
ng dari
bacaan.

Siswa
tidak

menjawab

Tuliskan
ringkasan
paragraf
ketiga
secara
singkat

dan jelas!

Kiki menemui
Raja dan
mengatakan

bahwa ada
singa lain di
hutan, lalu
mengajak Raja
ke sebuah

sumur.

Ringkasan
singkat,
runtut,
mencakup
ide utama,
dan
mengguna
kan bahasa

sendiri.

Ringkasan
sesuai isi
bacaan
tetapi
kurang
runtut atau
sedikit
terlalu

panjang.
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Ringkasan
hanya
memuat
sebagian isi

bacaan.

Ringkasan
kurang
sesuai
dengan isi

bacaan.

Ringkasan
tidak

sesuai atau
menyimpa
ng dari

bacaan

Siswa
tidak

menjawab

Buatlah
ringkasan

isi cerita
“Singa dan
Kelinci
yang
Bijak”
dalam 3-4

kalimat!

Raja  tertipu
oleh

bayangannya
sendiri di
sumur,

melompat ke
dalamnya, lalu
merasa  malu
dan menyadari
bahwa

kesombongan

Ringkasan
singkat,
runtut,
mencakup
ide utama,
dan
mengguna
kan bahasa

sendiri.

Ringkasan
sesuai isi

bacaan
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hanya
merugikan

dirinya.

tetapi
kurang
runtut atau
sedikit
terlalu

panjang.

Ringkasan
hanya
memuat
sebagian isi

bacaan.

Ringkasan
kurang
sesuai
dengan isi

bacaan.

Ringkasan
tidak

sesuai atau
menyimpa
ng dari

bacaan.

Siswa
tidak

menjawab.

Menceritakan
kembali isi

bacaan.

Sebutkan
urutan
peristiwa
yang
terjadi

dalam

Urutan
peristiwa
dalam  cerita

adalah:

Urutan
peristiwa
lengkap,
runtut, dan
benar dari

awal
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ceritadari | Raja bersikap hingga
awal sombong dan akhir
sampai ditakuti hewan cerita.
akhir! — Raja marah Urutan
karena lapar — peristiwa
hewan-hewan benar
ketakutan — tetapi
hewan kurang
meminta lengkap.
bantuan  Kiki Urutan
— Kiki peristiwa
menemui Raja sebagian
— Kiki benar,
mengajak Raja sebagian
ke sumur — keliru.
Raja  melihat Urutan
bayangannya peristiwa
— Raja kurang
melompat ke sesuai
sumur — Raja dengan
merasa  malu teks.
dan sadar. Urutan
peristiwa
tidak
sesuai atau
acak.
Siswa
tidak
menjawab.
Peristiwa | Peristiwa Urutan
apa yang setelah hewan- peristiwa
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terjadi
setelah
hewan-
hewan
meminta
bantuan

Kiki?

hewan
meminta
bantuan  Kiki
adalah Kiki
menemui Raja
dan
mengatakan

bahwa ada
singa lain di
hutan, sebagai
cara untuk
menghentikan
kemarahan

Raja.

lengkap,
runtut, dan
benar dari
awal
hingga
akhir

cerita.

Urutan
peristiwa
benar
tetapi
kurang

lengkap.

Urutan
peristiwa
sebagian
benar,
sebagian

keliru.

Urutan
peristiwa
kurang
sesuai
dengan
teks.

Urutan
peristiwa
tidak
sesuai atau

acak.




115

Siswa
tidak
menjawab
Peristiwa | Raja melompat Urutan
apa yang | ke dalam peristiwa
menjadi sumur karena lengkap,
penyebab ia mengira runtut, dan
Raja bayangan benar dari
merasa dirinya sendiri awal
malu pada | di air adalah hingga
akhir singa lain yang akhir
cerita? menantangnya, cerita.
sehingga tanpa Urutan
berpikir peristiwa
panjang ia benar
langsung tetapi
menyerang kurang S)
bayangan lengkap.
tersebut. Urutan
peristiwa
sebagian
benar,
sebagian
keliru.
Urutan
peristiwa
kurang
sesuai
dengan

teks.
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Urutan
peristiwa
tidak
sesuai atau
acak.
Siswa
tidak
menjawab.
Mengapa | Peristiwa Raja Urutan
peristiwa | melompat ke peristiwa
Raja sumur menjadi lengkap,
melompat | akhir cerita runtut, dan
ke sumur | karena benar dari
dapat peristiwa awal
disebut tersebut hingga
sebagai membuat Raja akhir
puncak sadar akan cerita.
cerita? kesombongann Urutan
ya dan menjadi peristiwa
pelajaran bagi benar
dirinya, tetapi
sehingga cerita kurang
berakhir lengkap.
dengan Urutan
perubahan peristiwa
sikap Raja. sebagian
benar,
sebagian
keliru.
Urutan

peristiwa
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kurang
sesuai
dengan
teks.
Urutan
peristiwa
tidak
sesuai atau
acak.
Siswa
tidak
menjawab.
Menjawab | Mengapa | Hewan-hewan Jawaban
pertanyaan isi | hewan- meminta logis,
teks. hewan bantuan  Kiki sesuai isi
memilih karena Kiki teks,
Kiki si | dikenal sebagai disertai
kelinci kelinci  yang alasan atau
untuk pintar, berani, pendapat
membantu | dan  mampu pribadi
menghada | berpikir cerdik yang tepat. 5
pi Raja? untuk Jawaban
menghadapi sesuai isi
Raja, berbeda teks tetapi
dengan hewan alasan
lain yang kurang
hanya merasa jelas.
takut. Jawaban
masih

umum dan
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kurang
mendalam.
Jawaban
kurang
sesuai
dengan isi
bacaan.
Jawaban
tidak
sesuai atau
asal
menjawab.
Siswa
tidak
menjawab.
Menurut Sifat Raja Jawaban
pendapat, | dalam  cerita logis,
apa adalah sesuai isi
kesalahan | sombong, suka teks,
Raja dalam | membanggaka disertai
cerita n kekuatan, alasan atau
tersebut? | merasa paling pendapat
hebat, dan pribadi 5
meremehkan yang tepat.
hewan lain, Jawaban
sehingga sesuai sl
sikapnya teks tetapi
membuat alasan
banyak hewan kurang

jelas.
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merasa  takut

dan terancam.

Jawaban
masih
umum dan
kurang

mendalam.

Jawaban
kurang
sesuai
dengan isi

bacaan.

Jawaban
tidak
sesuai atau
asal

menjawab.

Siswa
tidak

menjawab.

Jika kamu
menjadi
Raja, sikap
apa yang
seharus
kamu
lakukan
agar tidak
mengalam
i kejadian
seperti

Sikap yang
seharusnya

dimiliki  Raja
adalah bersikap
rendah hati,
tidak sombong,
menghargai

hewan lain,

Jawaban
logis,
sesuai  isi
teks,
disertai
alasan atau
pendapat
pribadi
yang tepat.
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dalam
cerita?

serta
menggunakan
kekuatannya
untuk
melindungi,
bukan
menakulti.
Sikap tersebut
akan membuat
Raja  disukai

dan dihormati.

Jawaban
sesuai isi
teks tetapi
alasan
kurang

jelas.

Jawaban
masih
umum dan
kurang

mendalam.

Jawaban
kurang
sesuai
dengan isi

bacaan.

Jawaban
tidak
sesuai atau
asal

menjawab.

Siswa tidak

menjawab.
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Rubrik Penilaian Kognitif

Nilai Pada Setiap Soal
No | Nama Jumlah
Siswa Skor
112|3|4|5/6/7|8|9| 10 11} 12| 13| 14 15
1.
2.
3.
4.
5.
6.
1.
8.
9.
dst.

Keterangan Penilaian: Rentang Nilai = 1 sampai 5

. . Sk di leh
Nilai Akhijr === Y229 ZPET92% x 100
Skor Maksimal

Kategori Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman

Skor Kategori
80 - 100 Sangat Baik
66 - 79 Baik
56 - 65 Cukup
46 - 55 Kurang
0-45 Sangat Kurang
Keterangan :
A = Sangat baik
B = Baik
C = Cukup

D = Kurang E = Sangat Kurang
B. Penilaian Afektif

Penilaian afektif dilakukan untuk mengamati sikap peserta didik dalam
proses pembelajaran. Bacalah pernyataan berikut, kemudian beri penilaian
sesuai pengamatan terhadap peserta didik (skala 1-4).
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Rubrik Penilaian Afektif

Berakhlak| Gotong|Mengerjakan| Bernalar| Kreatif
Mulia Royong| Secara Kritis
(Mandiri)

© ® N o g & W DN

=
©

dst.

Keterangan :
4 = Sangat baik
3 =Baik

2 = Cukup Baik
1 = Tidak Baik

C. Penilaian Psikomotorik
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai psikomotorik peserta didik
dalam melakukan unjuk kerja. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom
dengan teliti. Berilah skor sesuai dengan kondisi peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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Rubik Penilaian Psiokmotorik

Materi Teks Cerita
No | Nama | Ketepatan -
Siswa p- . |Keterampilan . Kekritisan
Analisis .| Mengerjakan| dalam
o soal (Individu)| menarik
Teks (Presentasi) Kesi
esimpulan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Dst.
Keterangan :
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup Baik

1 =Tidak Baik
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Lampiran 4 Hasil Uji Instrumen

Hasil Uji Instrumen Kelas IV A SD Negeri 067248 Medan

\[o] Nama Peserta Didik

Nilai Pada Setiap Butir Soal | Total = Nilai
'2/3 456789 1011 12 13 14 15  Skor | Siswa
5/ 5 75

1] 45 6
1 | Ayra Ardamy Parinduri | 5| 5(5|5|5[5|5|5 5 5 51 5|5 100
Adiiva Afsheena
2Myesha 4/ 5|/5/5|5/5/5|5|5| 5 5 5 5 5 3 72 96
3 | Aisa Nuah Zaira 5/4(4|5|5|4|5|5|5| 5 5 5 5 4 4 70 93
4 | Akifa Nayla 5/5|5|/5|/5|5|/5|/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
5 | Alfian Rizki Mutha 4/ 5|/5/5|5/5/5|5|5| 5 5 5 5 5 4 73 97
6 | Azidan Azliansyah 3/5/5/4/5/4|4|5|5]| 3 5 3 3 5 5 64 85
7 | Daffa Arya Bugis 4/ 5|/5/5|5/5/5|5|5| 5 5 5 5 5 5 74 99
Erdianta Maulana
8 Sembiring 5/3/3/5/4|5|/5|5|5| 5 4 5 5 4 5 68 91
9 | Fatiyah Turrahma 5/5/5/5/5/5|5/5[4| 5 5 5 5 5 5 74 99
10 | Gracelina Manalu 415|/4|4|4|5|4|5|5| 5 5 3 4 5 5 67 89
11 | Humayra Syahlah 5/5/5/5/5/5/5/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
12 | Ibrahim Shafa 5/5|5|/5|/5|5|/5|/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
13 | Mhd. Habib Al Majid 4/ 3|/5/5/5/3|5|5|/5| 5 3 5 5 4 5 67 89
14 | Mhd. Raka Rahmadhan | 5|5|5|5|5|5|5|5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
15 ﬁ':t'a” Analdi Rasyah | 4| 5\ 51 5| 5/5/5/5/5/ 5| 5 | 5| 5| 5| 4| 73 97
16 | Alika Nurul Razana 5/5|5|/5|/5|5|/5|/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
17 | (oY Chadifa Alzoya | 41 41 41 3|4/ 4|4|5|5| 5| 4 | 4|5 | 4a|5]| 64 | 85
18 | Sahila Heldinata 5/5/5|/5|/5|5/5/4|5| 5 5 5 5 5 5 74 99
Muhammad Denis
19 Gunawan 5/5|5/5/5|5/5|/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100
20 | Muhammad Alfarizi 415|555/ 5|5|5|5| 5 5 5 5 5 3 72 96
Vero Ardiansyah
21 Nasution 5/4(4|5|5|4|5|5|5| 5 5 5 5 4 4 70 93
22 | Nada Syakira 5/5|5|/5|/5|5/5|/5|5| 5 5 5 5 5 5 75 100




Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Instrumen

Correlations
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Correlations

So|So|[So|So|So|So|So|So|So|Soa|Soa|Soa|Soa|Soa|Soa|TO
a_|a |a_|a _|a _|a |a f(a_ja |12 |11 {21211 [L1|TA
1/2|3|4|5]|]6|7][8]9]O0 1 2 3 4 5 L
Soa | Pear 1 - -1 .50 .14| .33| .60 - -| 57| 18| 61| .62 -| 28| .62
L1 |son 02| .10 8| 5 ol 0*| .17| 17| 9” 9| 7| 27| .05 7| 8

Corre 2| 6 of O 1

lation

Sig. 92| 64| .01| 52| .13| .00| 44| 44| 00| .40| .00| .00 .82| .19| .00

(2- 1| o| 6| O| 4| 3| 8| 8 5 1 2 2 2 5| 2

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear -| 1|.68|.10| 42| .68 | .01 - - -| .84 - -1 .92 -| .58
.2 |son .02 1~ 71 9 17 0| .12| .11 .11 27| .07| 5| 9| .06| 4~

Corre 2 0o O 0 1 0 1

lation

Sig. .92 .00| 63| .04| 00| 96| 62| 62| .62| .00| .75| .50| .00| .78| .00

(2- 1 0 6| 6 0| 6| 6| 6 6 0 3 4 0 7 4

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear -1 .68 1| .33|.78| .21| .29 -l - -1 33| .23| .03| .73 -| .57
| 3 |son 0| 17 0| 4~ 4 1) .11} 11| 11 0 1 4 3*| 02| 17

Corre 6 1] 1 1 4

lation

Sig. | .64| .00 13| 00| 33| .18| 62| .62| 62| .13| .30| .88| .00| .91| .00

(2- 0 O 4, O 8| 9| 4| 4 4 4 0 2 0 6 5

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | 50| .10| .33| 1|.66| .33| .93 - -| 36| 24| 79| 49| 24 -1 .73
I_4 |son 8| 7| O 4~ 0| 5”| .08| .08 5 1] 17 9 2| 21| 5"

Corre 1] 1 0

lation
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Sig. 01| .63| .13 .00| .13| .00| .72| .72| .09| .27| .00| .01| .27| .34| .00

(2- 6| 6| 4 1| 4| 0| 0| O 5 9 0 8 9 8| O

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | .14| 42| .78 | .66 1] .04| 61 - - -| 39| 51| 17| 41 -1 .61
.5 |son 5/ 9| 47| 4~ 5| 47| .08| .08| .08 4 vy 1 71 22| 3

Corre 77 7 5

lation

Sig. 52| .04| .00| .00 .84| .00| .70| .70 .70| .07| .01| .44| .05| .31| .00

(2- 0| 6| 0 1 3] 2| 1| 1 1 0 4 6 4 5| 2

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa |Pear | .33| .68| .21| .33| .04| 1| .29 -l -] 29| 67| 23| 21| .73 -| .68
|_6 |son o 1 4, 0| 5 1) .11 11 5| 5~ 1 9/ 3| 02| 8

Corre 1] 1 4

lation

Sig. 13| .00| .33| .13| .84 18| 62| 62| .18| .00| .30| .32| .00| .91| .00

(2- 41 O 8| 4| 3 9| 4| 4 2 1 0 8 0 6 0

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa |Pear | 60| .01| .29| .93| .61 | .29 1 - -| b4 12| 95| 75| .10 -1 .75
|7 |son 0| 0| 1|57 47| 1 08| .08| 97 3| 7| 1 1| 22| 9

Corre 707 5

lation

Sig. .00| 96| .18| .00| .00| .18 70| .70| .00| .58| .00| .00| .65| .31| .00

(2- 3 6| 9 o 2 9 1 1 8 6 0 0 6 5 0

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear - - - - - - -l1 - - - - - - - -
.8 |son A7(| 11| 11| .08| .08| .11| .08 04| 04| 08| .08 .06| .11| .12| .12

Corre of of 1y 1 7| 1| 7 8 8 1 3 5 8 3| 6

lation
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Sig. 44| 62| 62| .72| .70| .62| .70 83| 83| .72| .71| 77| 60| .58| .57

(2- 8| 6| 4| 0O 1| 4| 1 3 3 0 4 3 0 4] 6

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear - - - - - - - -1 - - - - - - -
L9 |son JA7| 11| 11 .08| .08| .11| .08| .04 04| .08| 08| 06| 11| .12| .12

Corre 0 0 1 1 7 1 7 8 8 1 3 5 8 3 6

lation

Sig. 44| 62| 62| .72 .70| .62| .70| .83 83| .72 71| 77| .60| .58| .57

(2- 8/ 6| 4| O 1 4| 1| 3 3 0 4 3 0 41 6

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | .57 - -| .36 -1 .29| 54 - - 1 -| 64| .89 - -| 47
| 1 |son 9" .11 .11 5] .08 5( 97| .04| .04 08| 7| 0" 11| 12| T
0 Corre o 1 7 8| 8 1 8 3

lation

Sig. .00| 62| .62| .09| .70| .18| .00| .83| .83 .72| 00| .00| .60| .58| .02

(2- 5 6| 4| 5| 1| 2| 8| 3| 3 0 1 0 0 41 5

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa |Pear | 18| .84 | .33| .24| 39| 67| .12 - - - 1| .01 -| .68 -1 .55
| 1 |son 9| 2 0 1| 4| 57 3| .08| .08| .08 4( 11| 57| 21| 5"
1 Corre 1] 1 1 1 0

lation

Sig. 40| .00| .13| .27| .07| .00| 58| .72| .72| .72 95| .62| .00| .34| .00

(2- 1 o 4 9] O 1 6 0| O 0 0 3 0 8 7

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | .61 -1 23| .79 | 51| .23| .95 - -| 64| .01 1| .88 - -1 .70
| 1 |son 7| .07 1| 17| & 1| 7*|.08| .08 77 4 5| .02 .21| 5"
2 Corre 1 3| 3 5 5

lation
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Sig. .00| .75| .30| .00| .01| .30| .00| .71| .71| .00| .95 .00| 91| .33| .00

(2- 2| 3/ 0| 0| 4| o| o 4| 4 1 0 0 3 7] O

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | .62 -1 .03| 49| 17| 21| .75 - -1 .89 -| .88 1 - -1 .57
L1 |son 2"\ 15| 4| 9| 1| 9| 1| .06|.06| 0O"| 11| 5" 16| .16| 07
3 Corre 0 5/ 5 1 2 9

lation

Sig. | .00| 50| .88| .01| .44| 32| 00| .77| 77| .00| 62| .00 A7| 45| .00

(2- 2| 4|, 2| 8| 6| 8 0| 3| 3 0 3 0 2 3] 6

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear -1.92|.73| 24| 41| .73 | .10 - - -| .68 - - 1| .03| .61
| 1 |son 05| 97| 3 21 7| 3" 1) .21 21| 11| 57| .02| .16 1| 6
4 Corre 1 8| 8 8 5 2

lation

Sig. .82| .00| .00| .27| .05| .00| .65| .60| .60| .60| .00| .91| .47 89| .00

(2- 2| 0| Ol 9| 4| 0| 6| 0| O 0 0 3 2 2| 2

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
Soa | Pear | .28 - - - - - - - - - - - -| .03 1] .02
| 1 |son 7| .06| .02 21| 22| 02| 22| 12| 12| 12| 21| .21| .16 1 5
5 Corre 1 4| 0| 5| 4| 5| 3| 3 3 0 5 9

lation

Sig. 19| .78| 91| 34| 31| 91| .31| 58| 58| 58| .34| .33| 45| .89 91

(2- 5 7 6 8/ 5 6| 5| 4| 4 4 8 7 3 2 2

tailed

)

N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
TO |(Pear | 62| .58 | .57|.73|.61| .68 |.75 - -| 47| 55| 70| 57| 61| .02 1
TAL [ son 8| 4™ 17| 57| 3*| 8| 97| 12| .12 7| 5| 57| 0*| 6" 5

Corre 6| 6

lation
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Sig. | .00|.00|.00| .00| .00| 00| .00| 57| 57| .02| .00| .00| .00| .00| .91
(- 2| 4| 5/ o| 2| of o e 6| 5/ 7| of 6 2 2
tailed
)
N 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22| 22
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kesimpulan Uji Validitas
Item Nilai R Nilai R Penguijian Keputusan
Pertanyaan hitung tabel
1 0,6280 0,4227 r hitung > r tabel Valid
2 0,5840 0,4227 r hitung > r tabel Valid
3 0,5710 0,4227 r hitung > r tabel Valid
4 0,7350 0,4227 r hitung > r tabel Valid
5 0,6130 0,4227 r hitung > r tabel Valid
6 0,6880 0,4227 r hitung > r tabel Valid
7 0,7590 0,4227 r hitung > r tabel Valid
8 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid
9 -0,1260 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid
10 0,4770 0,4227 r hitung > r tabel Valid
11 0,5550 0,4227 r hitung > r tabel Valid
12 0,7050 0,4227 r hitung > r tabel Valid
13 0,5700 0,4227 r hitung > r tabel Valid
14 0,6160 0,4227 r hitung > r tabel Valid
15 -0,0250 0,4227 r hitung > r tabel Tidak Valid
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 22 100.0
Excluded?® 0 0
Total 22 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.730 16

Kesimpulan Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Interpretasi
0,730 Tinggi
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Lampiran 7 Soal Pretest dan Posttest

SOAL & JAWABAN ESSAY
Nama:
Kelas :

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
la menyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad
untuk tidak sombong lagi.

1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
Jawab: Raja merupakan singa yang sombong dan ditakuti oleh semua hewan di
hutan karena kekuatannya.

2. Apa ide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut?

Jawab: Hewan-hewan merasa ketakutan karena Raja marah dan meminta bantuan
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Kiki si kelinci yang pintar.

3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas?

Jawab: Raja tertipu oleh bayangannya sendiri di sumur dan akhirnya merasa malu
atas kesombongannya.

4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
Jawab: Kesombongan dapat membawa kerugian, sedangkan kecerdikan dan sikap
rendah hati membawa kebaikan.

5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri!
Jawab: Raja adalah singa yang sombong dan membuat semua hewan takut.

6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut!

Jawab: Hewan-hewan meminta bantuan Kiki karena Raja marah dan mengancam
akan memangsa mereka.

7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas!

Jawab: Kiki menipu Raja dengan mengatakan ada singa lain dan mengajaknya ke
sumur.

8. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki?
Jawab: Kiki menemui Raja dan mengatakan bahwa ada singa lain di hutan untuk
menipu Raja.

9. Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita?
Jawab: Raja melompat ke sumur karena mengira bayangannya di air adalah singa

lain yang menantangnya.
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10. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak
cerita?

Jawab: Peristiwa Raja melompat ke sumur menjadi akhir cerita karena membuat

Raja sadar dan berubah sikap.

11. Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi
Raja?

Jawab: Hewan-hewan meminta bantuan Kiki karena Kiki dikenal pintar dan berani

menghadapi Raja.

12. Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut?

Jawab: Sifat Raja adalah sombong, suka membanggakan kekuatan, dan

meremehkan hewan lain.
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Lampiran 8 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol

Nama Peserta Nilai Pada Setiap Butir Soal Total | Nilai
Ketuntasan

Didik 12345678910 11 12 Skor Siswa

1 | Al Hafis 21412/ 4(4/4/3/4{3] 3| 2| 3 38 63 Tidak Tuntas

2 | Ahmar Yasid 4/21413/4,4(4|3|/3/ 2| 2| 3 38 63 Tidak Tuntas

3 | Arka Alvino 4/3/4/3/4,4|4|2|4 3| 2 3 40 67 Tidak Tuntas
Aqila Dwi .

4 Amanda 413414313/ 4/3/4| 3| 4 3 42 70 Tidak Tuntas

5 | Adinda Nadira | 3|/ 4|3{5/3{4|5|4|3 5| 4| 3 46 77 Tidak Tuntas

6 Ei't'fi"s Alika| 4l o191 3lal 20433 4| 4| 5| 40 | 67 | Tidak Tuntas
Balgis Latifa .

7 Azzahro 1/2|3/2/4|3/5/3/3/ 3|4 5 38 63 Tidak Tuntas

8 | DimasSaputra |2 3|3(3/5/3/3/3/4/ 5| 3| 3 40 67 Tidak Tuntas

9 | Ega Prasetyo 3/4/4/3/4[3/3|/5/3 5|3]| 5 45 75 Tidak Tuntas
Fakhri .

10 Alfiansyah 4121214123/ 2|3/4/ 3| 3| 4 36 60 Tidak Tuntas

11 | Imelda Aurina | 3|33/ 3/4/3|5/3/3 5| 4 3 42 70 Tidak Tuntas
Mhd. Pikri )

12 Fayyad Hrp 3/4(3/4/3/3[2/3|2 3|2 3 35 58 Tidak Tuntas

13 | Mhd. Revan 314(3|2|3/5/2|4|1| 2 | 3 5 37 62 Tidak Tuntas
Mhd.  Amirul .

14 Mustakim 4/3/4/3/3/3|5/5/52]|3| 4 44 73 Tidak Tuntas
Mikhayla Putri :

15 Yasmin 214|12/5/4/3/3/4|4) 4| 5| 5 45 75 Tidak Tuntas
Mhd. Alif ]

16 Ramadhani 4/ 4141413,3[3|3|2 2|2 2 36 60 Tidak Tuntas
Mhd. Risky )

17 Anggara 5/3/3/3(2/4|,3|/5/4, 5| 3| 5 45 75 Tidak Tuntas
Mhd. Risky .

18 Syahputra 3/4/2/4/3,3{4|3/4 2| 2| 5 39 65 Tidak Tuntas
Mhd. Risky .

19 Abizar Nt 312/5/4(2/3|2|3/2 53] 4 38 63 Tidak Tuntas

20 | Nabila Kadri 4)13|4|4/5/5/3/4/3/ 3|5]| 5 48 80 Tuntas
Rendi )

21 Syahputra 1/1({3/1/2|2|3/3/5/5|4]| 5 35 58 Tidak Tuntas

22 gﬁak”a Nora | /1 3l 4/ 53|5(5/5/3 3| 4| 5| 49 | 82 Tuntas

23 ﬁg‘;"ya Azahra | 5| 5l 5 115033/ 2|5 5| 4| 3| 40 | 67 | Tidak Tuntas

24 Rtaf'” AZKa | 4l 5l 43| 4| 4| 4|33 2] 4| 2| 39 | 65 | Tidak Tuntas
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25 | Kayla Ajira 4/ 3/5|3|4|5|4 45 75 Tidak Tuntas
26 | Alif Pratama 21 3|4|12/5|2|4 35 58 Tidak Tuntas
27 | Febrian Syaif | 3| 4|4|5|3|4|3 45 75 Tidak Tuntas
Rata-Rata 67,90
Tuntas 7,41 2
Tidak Tuntas 92,59 25




Lampiran 9 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

NETEN

Nilai Pada Setiap Butir Soal
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Total Nilai

Peserta Didik 1 2\ 3\ 4\ 56 789 10 11 12 Skor Siswa Ketuntasan
Al Hafis Tidak
1 3|4\ 4|3/4|4|4| 3|5 3 5 4 46 77 Tuntas
Ahmar Yasid Tidak
9 415/ 414|2 33|54 2 4 5 45 75 Tuntas
Arka Alvino Tidak
3 4133|244/ 5/5/4| 3 2 4 43 79 Tuntas
Agila Dwi
4 | Amanda 41414/ 45414133 4 5 4 48 80 Tuntas
Adinda Nadira Tidak
5 2121 2/3/5/4/3/5/2 4 4 3 39 65 Tuntas
6 | BilgisAlikaFitri |4/ 5| 4(5(4|4|4/3/4 4| 4 | 5 50 83 Tuntas
Balqis Latifa Tidak
7 | Azzahro 522 43/ 4153 2 5 o4 73 Tuntas
Dimas Saputra Tidak
3 5/5/4|/5/5|3/4|3 2 4 2 5 47 78 Tuntas
9 | EgaPrasetyo 5(4/5/3/5/4|4|5/4f 4| 3 3 49 82 Tuntas
10 | Fakhri Alfiansyah | 4| 5| 4| 4| 5| 3| 4|4|4| 3 | 4 4 48 80 Tuntas
11 | Imelda Aurina 3/ 3/5/3/4/5/4/5/5 5 4 4 50 83 Tuntas
Mhd. Pikri Fayyad Tidak
12 | Hrp 55/ 4|44/ 54|15 3 2 4 46 77 Tuntas
13 | Mhd. Revan 3|4/ 4| 4|4|4/5/4|5] 4 4 4 49 82 Tuntas
Mhd. Amirul Tidak
14 | Mustakim 41341353545 4 4 1 45 75 Tuntas
Mikhayla Putri Tidak
15 | Yasmin 5/ 51415/ 43554 1 4 1 46 77 Tuntas
Mhd. Alif Tidak
16 | Ramadhani 41415/ 4153454 4 4 1 ol 78 Tuntas
Mhd. Risky
17 | Anggara 41315/ 314141345 4 S 4 48 80 Tuntas
Mhd. Risky Tidak
18 | Syahputra 313514314141 4/5 5| 4 2 46 77 Tuntas
Mhd. Risky Tidak
19 | Abizar Nst 3131545 41413 1 4 4 44 73 Tuntas
Nabila Kadri Tidak
20 52| 5/4|/5|3|5/4/4| 5 4 1 47 78 Tuntas
21 | Rendi Syahputra 2|4/ 3/5/5 3| 5/5/5 5 3 5 50 83 Tuntas
22 | SyakiraNoraBrt | 4|5/ 5/5/3|3/5/4/4 3| 4 4 49 82 Tuntas
Sabiya Azahra Nst Tidak
23 54|43/ 4| 44| 3|5 4 1 4 45 75 Tuntas
24 | Dhafin Azka AL 4/ 5|/5(4|2|4/4|5|4] 4 4 3 48 80 Tuntas
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Kayla Ajira Tidak
- yiaal 4| 4l 4|54l 4l5l4lal 2| 1| 4| 45 - Tuntas
Alif Pratama Tidak
" 44| 44|53/ 435 4| 2| 4| 46 . Tuﬂ?as
27 | Febrian Syaif 4/ 414\ 3|5(4|4/4/5/ 5| 4 4 50 83 Tuntas
Rata-Rata 77,77
Tuntas 40,74 11
Tidak Tuntas 59,29 16




Lampiran 10 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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Nama Nilai Pada Setiap Butir Soal Total  Nilai Ketunt
Pesenz D18 3 4/56/7 89 1011 12 Skor Siswa oonasan
Ade Fitri Tidak

1 Hermansyah 2111412812121 243 50 Tuntas
Adiba Kanza Tidak

2 Az Zahra 1)3)/413]2(3|3] 2122 29 48 Tuntas
Ahmad Khidir Tidak

3 Damanik 1)3)1141213|11 3123 27 45 Tuntas
Alika Inara Tidak

4 PUtri 4121112431131 3 29 48 Tuntas
Alyssa

5 | Aguenna 3234|3413/ 2(3]1]| 3 Tidak
Shakira 58 Tuntas
Arkhana Tidak

6 Dirgantara 213112\ 13314211} 28 47 Tuntas

7 | Ashifa Kartika 3(3|4l3lal3|3]3|2]5] 36 Tidak

60 Tuntas
Aulia Tidak

8 Rosmanda 2111231311111 2123 25 42 Tuntas
Azka Aprilian Tidak

9 Rambe 2/3/1|1312|1(3] 3| 3|3 31 59 Tuntas
. Tidak

10 | Cindara 21112121231 3|21 22 37 Tuntas
Deyra Adinda Tidak

11 Asmara 2131213121331 2143 33 55 Tuntas
. . Tidak

12 | Figri Efendi 311(1(3(2|3(2|3|2| 3| 3 50 Tuntas
] ] Tidak

13 | Gilang Alfarais 3123|4251 2|3]|2]| 34 57 Tuntas
Muhammad Tidak

14 Arkhan Siregar 111312131312y 21212) 2 48 Tuntas
M.

15 | Habiburrahman 111|12(1(3|2|2] 1| 2] 2 24 Tidak
Lubis 40 Tuntas
Muhammad Tidak

16 Rifgie 213|1312(1(3|1]2|2]|1 26 43 Tuntas
Nabil Ahmad Tidak

17 Mubarak 1141213121312 3)3|4 32 53 Tuntas

18 | Nadya Anjani s12(2)1]3|2]2|3|2]3]| 2 Tidak

53 Tuntas
Raditya Al Tidak
19 Eattah 111(1|2|3|4|4] 2| 5|5 30 50 Tuntas
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Sania Aulia Tidak

20 Hasanah 21141213 35 58 Tuntas

] . Tidak

21 | Abdillah Fagih 213|121 26 43 Tuntas

) Tidak

22 | Al fahri Akbar 2131222 28 47 Tuntas

] . Tidak

23 | Annisa Putri 1121121 21 35 Tuntas

Faiz  Algaffar Tidak

24 Nasution 312)3|1)2 24 40 Tuntas

Nayla Tri Tidak

25 Anggraini 213111212 28 47 Tuntas

Tengku Haura Tidak

26 | \azhifa 3111432 21 45 Tuntas
M. Raja

27 | Salman 2l1/2|2|3 25 Tidak

Murthada 42 Tuntas

L Tidak

28 | Ahmad Sidik 21311]3|2 28 47 Tuntas

Rata-Rata
Tuntas 0

Tidak Tuntas

28




Lampiran 11 Data Hasil Posttes Kelas Eksperimen

Nama

Nilai Pada Setiap Butir Soal

Total

Nilai
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Peserta Didik 1\ 234 5 6l7/8 9 10\ 11\ 12  Skor Siswa NELTEE
Ade Fitri

1 Hermansyah 5155141515555/ 5155 59 98 Tuntas
Adiba Kanza

2 A7 Zahra 5/5/5|5(5|5/4|5|4| 5| 4| 5 57 95 Tuntas
Ahmad Khidir

3 Damanik S1515]515151515151 51515 60 100 Tuntas
Alika Inara

4 Putri 5/5/5(4|5|5/4|5|5| 5| 5| 5 58 97 Tuntas
Alyssa

5 | Aquenna 5/5/4|/4/5|5(4|4|/5| 5| 5|5 56
Shakira 93 Tuntas
Arkhana

6 Dirgantara A5O3 454153 53] ° S 95 Tuntas

7 | AshifaKartika | 5|5|5|5|5|5|4|5|5|/ 5| 4|5 58 97 Tuntas
Aulia

8 Rosmanda S1515]515151515151 51515 60 100 Tuntas
Azka Aprilian

9 Rambe 5/5/5|5/5|5(4|5/3| 5| 5| 3 55 92 Tuntas

10 | Cindara 5/5/5(5(5|5/5|5|5|5|5]| 5 60 100 Tuntas
Deyra Adinda

11 Asmara 5/5/5|5|5|5|4|5|/5| 5| 4|5 58 97 Tuntas

12 | Figri Efendi 5/5/5/5|5|/5|5|5|5| 5|55 60 100 Tuntas

13 | Gilang Alfarais | 5|5|5|5|5|5|5|4|5| 4| 4| 4 56 93 Tuntas
Muhammad

14 Arkhan Siregar ALA[A15]55|5] 4141 5] 55 5 92 Tuntas
M.

15 | Habiburrahman | 4|5(4|5|5|5|5|5|5| 56| 5| 5 58
Lubis 97 Tuntas

16 | Muhammad 4|5|5|5|5|5|5|/5|5/5|5|5]| 59
Rifgie 98 Tuntas
Nabil Ahmad

17 Mubarak 5/5/5|5|/5|5|5|5|/5| 5| 4| 3 57 95 Tuntas

18 | Nadya Anjani 5(5/5(5|5|5|5|5|5|5| 4 59 98 Tuntas
Raditya Al

19 Eattah 5/5/5|5|/5|5|5|5|/5| 5| 5|5 60 100 Tuntas
Sania Aulia

20 Hasanah SI9]5]5]5151515151 51515 60 100 Tuntas

21 | Abdillah Fagih |5|5(5|5|5|5|5|5|5| 5| 4| 4 58 97 Tuntas

22 | Al fahri Akbar |4|5|5|5|5|5|5|5|5| 5| 5| 5 59 98 Tuntas

23 | Annisa Putri 5/5/5/5|5|/5|5|5|5|/ 5| 5|5 60 100 Tuntas
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Faiz Algaffar
s Nasutiog\ S15|5]5]5|5]5 60 100 Tuntas
Nayla Tri
25 An)g;graini S|41415)5]5]5 58 97 Tuntas
Ten
26 Naz?]:(f:Haura 5(5|515]5|5]5 60 100 Tuntas
M. Raja
27 | Salman 5(5{4|/4|5|5|5 58
Murthada 97 Tuntas
28 | Ahmad Sidik 4/5(5/5/4|5|5 57 95 Tuntas
Rata-Rata 97,14
Tuntas 1,00 28
Tidak Tuntas 0 0
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Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas Pretest Kontrol dan Pretest Eksperimen

Explore
Kelas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Kemampuan Pretest Kelas 28| 100.0% 0 0.0% 28| 100.0%
Membaca Eksperimen
Pemahaman Pretest Kelas Kontrol 27| 100.0% 0 0.0% 27| 100.0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistic | Error
Kemampuan Pretest Kelas Mean 28.71 .736
Membaca Eksperimen 95% Confidence Lower 27.20
Pemahaman Interval for Mean Bound
Upper 30.22
Bound
5% Trimmed Mean 28.74
Median 28.50
Variance 15.175
Std. Deviation 3.895
Minimum 21
Maximum 36
Range 15
Interquartile Range 6
Skewness .050 441
Kurtosis -472 .858
Pretest Kelas Kontrol | Mean 40.74 .800
95% Confidence Lower 39.10
Interval for Mean Bound
Upper 42.38
Bound
5% Trimmed Mean 40.62
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Median 40.00
Variance 17.276
Std. Deviation 4.156
Minimum 35
Maximum 49
Range 14
Interquartile Range 7
Skewness .341 448
Kurtosis -.998 872
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Pretest Kelas .085 28 .200" .981 28 .869
Membaca Eksperimen
Pemahaman Pretest Kelas Kontrol 163 27 .063 .934 27 .086

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 13 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kontrol dan Pretest Eksperimen

Oneway

Descriptives

Kemampuan Membaca Pemahaman

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu | Maximu
N Mean | Deviation | Error Bound Bound m m
Pretest Kelas 28| 28.71 3.895 .736 27.20 30.22 21 36
Eksperimen
Pretest Kelas 27| 40.74 4.156 .800 39.10 42.38 35 49
Kontrol
Total 55| 34.62 7.261 979 32.66 36.58 21 49
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Membaca Based on Mean .638 1 53 428
Pemahaman Based on Median 277 1 53 .601
Based on Median and 277 1 52.949 .601
with adjusted df
Based on trimmed mean .566 1 53 455
ANOVA
Kemampuan Membaca Pemahaman
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1988.082 1 1988.082 122.678 .000
Within Groups 858.899 53 16.206
Total 2846.982 54
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Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis Posttest Kontrol dan Posttest Eksperimen

T-Test
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Kemampuan Posttest Kelas 28 58.29 1.584 .299
Membaca Eksperimen
Pemahaman Posttest Kelas Kontrol 27 46.67 2.542 489
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean | Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) | nce nce Lower | Upper
Kemampuan | Equal 3.950 .052| 204| 53 .000| 11.619 .569| 10.478| 12.760
Membaca variances 27
Pemahaman | assumed
Equal 20.2| 43.2 .000| 11.619 .573| 10.463| 12.775
variances 60| 68
not assumed




Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen
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Nilai Kelas

Skor

N -
No Nama Siswa Kontrol PF(,):: : Ilgga_l Gain Pres‘;'tase
Pretest | Posttest Pre Skor
1. | Al Hafis 63 77 14 37 0,4 38%
2. | Ahmar Yasid 63 75 12 37 0,3 32%
3. | Arka Alvino 67 72 5 33 0,2 15%
4. | Agila Dwi Amanda 70 80 10 30 03 33%
5. | Adinda Nadira 77 65 -12 23 -0,5 -52%
6. | Bilgis Alika Fitri 67 83 16 33 0,5 48%
Balqis Latifa
7 | Avzahro 63 73 10 37 0,3 27%
8 | Dimas Saputra 67 78 11 33 0,3 33%
9 | Ega Prasetyo 75 82 7 25 0,3 28%
10 | Fakhri Alfiansyah 60 80 20 40 0,5 50%
11 | Imelda Aurina 70 83 13 30 0,4 43%
Mhd. Pikri Fayyad
12 | Hrp 58 77 19 42 0,5 45%
13 | Mhd. Revan 62 82 20 38 0,5 53%
Mhd. Amirul
14 | Mustakim 3 & 2 27 0.1 7%
Mikhayla Putri
15 | Yasmin & 7 2 25 0.1 8%
Mhd. Alif
16 | Ramadhani 60 8 18 40 0.5 45%
Mhd. Risky
17 | Anggara & 80 5 25 0.2 20%
Mhd. Risky
18 | Syahputra 65 77 12 35 0,3 34%
Mhd. Risky Abizar
19 | Nst 63 73 10 37 0,3 275%
20 | Nabila Kadri 80 78 -2 20 -0,1 -10%
21 | Rendi Syahputra 58 83 25 42 0,6 60%
22 | Syakira Nora Brt 82 82 0 18 0,0 0%
23 | Sabiya Azahra Nst 67 75 8 33 0,2 24%
24 | Dhafin Azka AL 65 80 15 35 04 43%
25 | Kayla Ajira 75 75 0 25 0,0 0%
26 | Alif Pratama 58 77 19 42 0,5 45%
27 | Febrian Syaif 75 83 8 25 0,3 32%
Rata-Rata 0,3 27%
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Nilai Kelas Skor | .
. Eksperimen Post- | Ideal . Presentase
No Nama Siswa Pre 100 - Gain %
Pretest | Posttest Bk Skor
Ade Fitri
1. | Hermansyah 50 %8 48 50 10 96%
2. | Adiba Kanza Az 48 95 47 52 0,9 90%
3. | Ahmad Khidir 45 100 55 55 1,0 100%
4. | Alika Inara Putri 48 97 49 52 0,9 94%
Alyssa A
5. | shakira 58 %3 B | 42 ) 08 83%
6. | Arkhana Dirgantara 47 95 48 53 0,9 91%
7 | Ashifa Kartika 60 97 37 40 09 93%
8 | Aulia Rosmanda 42 100 58 58 1,0 100%
Azka Aprilian
o | Rambe P 52 92 40 48 | 08 539
10 | Cindara 37 100 63 63 1,0 100%
11 | Deyra Adinda 55 96 41 45 0,9 91%
12 | Figri Efendi 50 100 50 50 1,0 100%
13 | Gilang Alfarais 57 93 36 43 0,8 84%
14 | Muhammad Arkhan 48 92 44 52 0,8 85%
15 | M. Habiburrahman 40 97 57 60 1,0 95%
16 | Muhammad Rifqgie 43 98 55 57 1,0 96%
Nabil Ahmad
17 | Mubarak 53 % 42 47 0.9 89%
18 | Nadya Anjani 53 98 45 47 1,0 96%
19 | Raditya Al Fattah 50 100 50 50 1,0 100%
Sania Aulia
20 | Hasanah 58 100 42 42 10 100%
21 | Abdillah Fagih 43 97 54 57 0,9 95%
22 | Al fahri Akbar 47 98 51 53 1,0 96%
23 | Annisa Putri 35 100 65 65 1,0 100%
Faiz Algaffar
24 Nasutiogn 40 100 60 60 10 100%
25 | Nayla Tri Anggraini 47 97 50 53 09 94%
Tengku Haura
26 Nazﬁifa 45 100 55 55 10 100%
M. Raja Salman
27 Murthjada 42 7 55 58 0.9 95%
28 | Ahmad Sidik 47 95 48 53 0,9 91%
Rata=Rata 0,9 94%
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Lampiran 16 Lembar Hasil Pretest & Posttes Siswa Kelas Kontrol
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SOAL ESSAY

Nama: AL {.laﬂs
Kelas : 3%

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

¢ Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam zkan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja akhinya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
iamenyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad

untuk tidak sombong lagi.

B ;
Jawab: Rajq act\ah qinga Yang boab don drtakutt bhe
di hwkan

Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
wan

2. Apaide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut? }\
him
Jawab: Hewdan -hevon FaEN tacna @ja momh on A€M Yo

rnerlR pnCart bonkion ke St Unci oy piator
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) 3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas?
Jawab: Poja aelhal baymgen dicumir dan Meragy matw

\1 4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?

Jawab: v b0 09atl) cipoib A emblwa &Ng&:l Jﬁg& E‘i}’l‘
A

wevdivan  don «ertndahion hoda ™Mem

\“ 5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kz.xlimatmu sendiri!
Jawab: Oy odalahn qrga 3““9 omMboty Jehtngos Jehun
hewan cihokan “agpot Epadate -
b’ 6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks terscbut! W T
Jawab: Nevhan ~havson uﬁ;dt?n O\Fh‘ ﬂ"j e
Lopon v UntvE ‘Mmeng P mjo.

7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas! \
)
Jawab: LARA At pY ()9 otwganr/ijma\cm oclq ™ 90 lain
kol mombowanya letpsmY

Ul 8. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki?
Jawab: §28ah i (nfer ban tooh, LB menemdiro ¢ dan
rurgetakan odo fnga LA ~ang franon ngnye

2 9. Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita?
Jawab: EQJO\ MUdG maW  Eare NG et 69\) o(eh Layo‘-"jan%
conoln - did olam gumvr
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;7 10. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak

cerita? GdL on cak
25, e ; o 1 en
s e ek 23 by

Codm {ch na gan Sf e £«

7. 11. Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi

Raja?
oo bweha a pintars
Jawab: \(k\,)an oo mMmehut uh (

3, 12. Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut?

Jawab: @&a\a‘nqn rala qp[a\al,, © J&ﬂa\u";gmkc)y
opwn neroneh n etdoh laun.
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SOAL ESSAY
Nama : AL{\og S

Kelas: 3 (\7;

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

) Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seckor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

Di sisi lain hutan, tinggal seckor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewain
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
ja menyadari  bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad

untuk tidak sombong lagi.

3 1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
Jawab: EGJC) adaleh J lnﬁq */073 ﬂgga\ Athotah 7“’5 (5521

L/ 2. Apaide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut?

Jawab: Dara hwah tabvt faena r‘ﬂ]q mamh ofan merzke, lapu-
ke HiEr (1kelinct -
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11 3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas?
Jawab:Rag, teng LpO Soma Lmjangam‘ja\ fenclir oliar SOMI"
dan Jod maw

3 4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?
Jawab: ¥Ata “dak bolek g‘omehﬂ dihvtan

|1 5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri!

Jawab: Singar 1o Cangat n)mbwy dlan gt biEih Som vo
hewan lah -

‘1 6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut! bs b
Jawab: Yewan minta @“”’f) b elincd §Ara =4 arn raja Lapar
Mmay mafon verets

7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas!

Jawab: & matabvhong) (Ao €a v oo, €1Ng4 lain Labv
dibawdh  Eegymur -

3 8. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki?

Jawab: ap mahqv\\).l fUJO:

/ Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita?
5 javabs FgJo md@ POt b qomUr Earena VeI kayangan g,
di gir adavh Grgp tan yang menantamny4 .
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z 10. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak
cerita?

Jawab: aren o r‘ﬂja mosyr tesumvr

g \}‘( Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi

Raja?
Jawab: Liguon =hewan memintd bantvan BV karerg pibr cliEenal
awa

Pihor dan baani Menshodapi Mja .

‘1 12, Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut?
- 59 cbn Mm\éﬁ%mn
Jawab: teJa\a‘wWy% colploh ,aJ: 130 !b
feFvaton .
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!” Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja aknirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
jamenyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad

untuk tidak sombong lagi.

1. Tuliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™?

Jawab: Pojo ocalah ¢n a-Y wat clan muv buect
lhetan takot J QW)

2. Apa ide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut?

b: \ewan ~lnevan i
menm banWan AR

Jawa

Agevh epads m‘jqﬂh\r\qu anere\
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2 3. Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas?
i fuomoC
Jawab: ?-‘H @ Arepo dleh bqgo‘ngamjo' ol Sv

) # Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak"?

“ner ol vtan
Jawab: Centn WV gpentan) 5999 can ELOY ol

5. Tuliskan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri!
Jawab: P@a adalah ¢ nop %’}j ombd 3 s n%994 rthua
haron gdihwkan gaksk  Repodanya -
2 6. Tuliskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut!
Jawab: X‘,wan hevon onem inte ban ton 1

3 7. Tuliskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas!
ta
Jawab: It cneM BB Q) gumor (@ rena md‘j’b "
acla S?nga. toin,

4 _ 8. Peristiwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki?

Jawab: AW k0 e (Ge un VR berbioar elenganay

2 9. Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita?
Jawab: (Uja ™ ebmpa* e fomor arerg el
lba UpNGAnA) yé.
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10. Mengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak

cerita?
Jawab: {ZaJﬁ melym \OM\'
Ny Ay @ o Juop laAn

b\ 11. Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci

peumvr barena melihat boyalgan v

untuk membantu menghadapi

Raja?
- % . L
Jawab: i an —newan meuU il partha & dieno
pimtar oon berand M!\j\f\ao(ah )4

2 12. Menurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut?

e alanan ras)f, adaloh LWMPJOMLy down
St enambangpyatan ppvatanye.

Jawab:
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SOAL ESSAY
Nama :)b](y flle hcrmq}Yﬂ
Kelas: 2 A

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

Teks Cerita

“Singa si Raja dan Kelinci yang Cerdik”

Di sebuah hutan yang luas dan rimbun, hiduplah seekor singa besar bernama
Raja. Tubuhnya kuat, suaranya menggelegar, dan giginya tajam membuat semua
hewan takut padanya. Setiap kali ia berjalan melintasi hutan, para hewan
bersembunyi di balik pepohonan. Raja selalu membanggakan diri dan berkata,
“Aku yang paling kuat di hutan ini! Tidak ada yang bisa mengalahkanku!™ Ucapan
itu membuat hewan-hewan hanya bisa diam ketakutan, meskipun beberapa dari
mereka sebenarnya tidak suka dengan sikap sombong Raja.

Di sisi lain hutan, tinggal seekor kelinci kecil bernama Kiki. Walaupun
tubuhnya mungil, Kiki terkenal sebagai hewan yang pintar dan bijaksana. Suatu
hari, Raja marah besar karena ia lapar dan tidak menemukan mangsa. Dengan suara
keras ia mengancam akan memangsa siapa saja yang ditemuinya. Hewan- hewan
ketakutan dan berkumpul untuk mencari solusi. Mereka akhirnya meminta bantuan
Kiki untuk menenangkan Raja. Setelah berpikir sejenak, Kiki menemui Raja dan
berkata bahwa ada singa lain yang ingin merebut kekuasaannya di hutan.

Dengan hati penuh penasaran dan amarah, Raja mengikuti Kiki menuju
sebuah sumur tua yang ada di tengah hutan. Kiki meminta Raja melihat ke dalam
sumur untuk melihat “singa lain” tersebut. Ketika Raja melihat bayangan dirinya
sendiri di dalam air, ia mengira itu benar- benar singa lain yang menantangnya.
Merasa tertantang, tanpa berpikir panjang ia langsung melompat masuk ke dalam
sumur. Raja akhirnya basah kuyup dan tidak dapat keluar dengan mudah. Hewan-
hewan tertawa kecil melihat tingkahnya, sementara Raja merasa malu. Saat itu juga
jamenyadari bahwa kesombongan hanya membuat dirinya rugi dan bertekad
untuk tidak sombong lagi.

\/A' uliskan ide pokok paragraf pertama pada teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™

Jawnb:Rajo, eV pakan Singa Y combele, dan ditakv&l oth

Sumva he yon ell hutan Farens ke buatannyo

€ \/Apa ide pokok paragraf kedua dalam cerita tersebut?
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Jawab: henn & meroe [cetaky €an dengar” fya Karpg 1o margl

olan meminta bantuan el Felanty YQN? Pmtah
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\/ Tuliskan ide pokok paragraf ketiga dari bacaan di atas?

Jawab:Raa terkipy Farena melibat buyag;fann a chdalam OmOT
elan akhirnyg mda fs maw otbas oMmbONganny g

4. Menurutmu, apa ide pokok keseluruhan teks “Singa dan Kelinci yang Bijak™? o
Jawab: Kesom bongun 169 borvk clan bisa biki n-rugy clirt sendin
dikemodian hor -

\V\'ﬁ;kan ringkasan paragraf pertama dengan menggunakan kalimatmu sendiri!
Jawab: Pg& Mervpa kan €194 faty i'm"o"f] dan fara bhuren
leetaley ta

5’ \}/r;liskan ringkasan paragraf kedua dari teks tersebut! d
wPoea ‘roaen 2 mamnta banwan B tareoa efa 1717

MEMaNg s i hepan -hewan d chvtan

Jawa

g \Aﬁskan ringkasan paragraf ketiga secara singkat dan jelas! _
Jawab: r'et M enI pL qu dan rwuw atakan odlg (9o lain

¢ \2./Perisﬁwa apa yang terjadi setelah hewan-hewan meminta bantuan Kiki?
\3) Menemut 12)5 dan “"2"’3“""“" odle ¢mgo Lo h
dihvkon onteE Menips rajq

Jawab:

C \A./Peristiwa apa yang menjadi penyebab Raja merasa malu pada akhir cerita?
Jawab: K94 Melo mpot geropV Eamha  Melibat bay,,,gw
di datam l@]r omla\ah (‘I"\gﬁ lain Ya?j mwmanfanj ny;
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10 XMengapa peristiwa Raja melompat ke sumur dapat disebut sebagai puncak
€ cerita?
Tavab: R4y, o m {elphctar clon betvbah Sikaf
m e‘%d | al K
\_yl./Mengapa hewan-hewan memilih Kiki si kelinci untuk membantu menghadapi

Raja? ‘
Hewan % prgrmainta bontvan Fib kareng &1k Ak m
P‘lntc\l" den pergni mqnjheom/;, roja .

Jawab:

\\Kenurut pendapatmu, apa kesalahan Raja dalam cerita tersebut?
Jawab: ‘SPFFO\L rajm adalaX mm‘&mﬁ, JSVAS) M'{h bﬁn‘g?ﬁkw\
icataken, dan Maremehlan I pasah RIN
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Lampiran 18 Desain Media Buku Cerita Bergambar Digital

@ )
Teks paragraf Anda

SINDI PRYSILYA

§Heyzine
i Flipbooks

< © heyzinecom

Heyzine
Flipbooks

A
o

heyzine.com C
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Lampiran 19 Dokumentasi

Posttest Pada Kelas 3B Kontrol
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Pembelajaran Pada Kelas 111 A Eksperimen

Guru Menjelaskan Penggunaan Media

Bersama Membaca Buku Cerita Bergambar Digital



Siswa Mempresentasikan Jawaban
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Foto Bersama Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 20 Lembar K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Citafgrdslonn- 5 Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: tkip@umsu.ac.id

Yth  : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Sindi Prysilya

NPM : 2202090140
Program Studi  : PGSD
Kredit Komulatif : 120 IPK = 3,91
[ Persetu
SeKem-g‘/lfm Judul diajukan
o il
41K | Efektivitas Media Buku Bergambar Digital
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 111
067248 Medan
\ Pengaruh Media Puzzle Interaktif Digital dengin

Organ tubyh manusia untuk siswa Kelas V SD Nege#
067248 Medan
Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Edukatif
Pada Pelajaran IPA Materi Tata Surya untuk Siswa Kelas

VI SD Negeri 067248 Medan }

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 02 Oktober 2025

Hormat Pemohon,
Sindi Prysilya
Dibuat Ran 32
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 21 Lembar K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 7 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www. kip.umsu ac.id E-mail: (kip@umsu.oc.id

Form K-2

Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Mahasiswa  : Sindi Prysilya

NPM 12202090140

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi/Artikel
sebagai tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital dengan Model Discovery Learning
Terhadap Literasi Membaca Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas ITI
SD Negeri 067248 Medan
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Ibu:
Dosen pembimbing: Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

MedanD2 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

g

i Prysilya

Keterangan
Dibuat rangkap3: -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 22 Lembar K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
A UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
&Y Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2383/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp D e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini :.
Nama : Sindi Prysilya
NPM : 2202090140

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Efektivitas Media Buku Bergambar Digital terhadap Kemampuan
Literasi Membaca Siswa Kelas ITI SD Negeri 067248 Medan

Pembimbing  : Dra. Hj.Syamsuyurnita, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalat/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 09 Oktober 2026

Medan, 17 Rabi’ul Akhir 1447H
09 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

% ) Aprad Rl ahas Maliyss
BARPT AR erensnimen
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Lampiran 23 Lembar Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
> FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggu | ordas | Terpereany Website: hitp/www. (Kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Mahasiswa  : Sindi Prysilya
NPM : 2202090240
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Efektivitas Media Buku Cerita Buku Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD Negeri 067248
Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Pyfraf
20%
9'/ 10 Acc yodut A\‘B‘

7/10 2015 szi&/ Judul frc/DO.ral M

*/, | faiisi Bod | Praikon MRl

/!
v
7/1 ,L'»o%’ pw‘g,‘ bob 3 ﬁag/bo Jom pe| clon Nuu b, fk)ﬁ

') Bob 2 Perbol fcon oadfar Puste ]
z%lwlf Reuis) Bo abﬁbf//r‘fém P

¥
u/{ " W | fec ‘/DNIDO&OI M

Medan, Desember 2025

Ketua Program Studi
Pendidi Sekolah Dasar

Ismail Sale ion, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 24 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: [Kip@umsu.nc.id

0\ Y

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama Mahasiswa
NPM

Prog. Studi

Judul Proposal

: Sindi Prysilya

: 2202090140

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap Kemampuan
Literasi Membaca Siswa Kelas II1 SD Negeri 067248 Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal.
Medan, Desember 2025
Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi -
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pembimbing

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

v

Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.
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Lampiran 25 Lembar Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@ymsu.acid

U g | Covis | 19 Pe"an

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Sindi Prysilya

NPM : 2202090140

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar :

Judul Skripsi : Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 11l SD Negeri 067248
Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal

[V Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
)
In Pratiwi, S.Pd., M.Pd. Dra. Hj. Syamsu ita, M.Pd.
Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi
(

Ismail Sale ion, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 26 Lembar Berita Acara Setelah Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s U JI. Kapten M Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitpe/www. fkip. umsu oc id E-mail: (Kip@umsu.nc.id

g v | P ag

BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Sindi Prysilya

NPM : 2202090140

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 11l SD Negeri 067248
Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

p Judul dipetaitt megguratan pela Sy fra derbalik
2 ok ét;fam feht‘laiqh aclalah temampnen Ukras)
Mo, fasara .
s o T h terREusr pade MediG
;:gjt/wnoffﬁunrgumn masalal, clon o) van fehelifipn
tard

; d ‘toh  Aupeks)
/mam{:a_han kutifan febrt clan [bnéa: n Aipidesis
/’mdlhcm. S G %!Penlm B

fuydomn Lamp

[a; Lan Jenfok s frumen e Meyaols Soal eJJO\)«.

"G

& o

Medan, Desember 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Ismail Saleh Nasution, S.Pd, M.Pd. Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27 Lembar Berita Acara Setelah Bimbingan Proposal

N MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
JUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
+7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

— JIL Kapten Mukh Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U M s U Website: hitp/www.(kip umsu oc.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Maca s Covitin] V= Prvcag,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama

: Sindi Prysilya
NPM : 2202090140
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi

: Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas 111 SD Negeri 067248
Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

I Judul cif perbaitl mehggunatan pola 7497 g

2. %n«uzm enilaiah cohleh  Femampoan  Llifera sy
Mimba @ i o

ldntitikasi Fasaloh (ebih kus pade Ml 6

ﬁ"‘jl; Gfen arg Masth Lpﬁrf.f‘;t Fohvertisna | clon

um \éPﬁMﬂ( .

Y Penyusumn rumusan Motoloh clan fyfuon

penelitian korv . . . h,

.y ynambokan kutifan fon dan perbaiton Aipofesis

fehzu“ﬁo‘n -

€. |perjelosan sampel Untvk fl9s Esperimen 2 Fentrol

7 Pory bahan buntoe (nfruMcn td,mengobak Lonfok

| fval pilthan bugords hnenjadll foal @sray.

Medan, Desember 2025
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi

Ismail Saleh INasution, S.Pd, M.Pd.




Lampiran 28 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
il: Kip@

g M_s_‘_{ Website: httpzawww. (kipumsy.ac.id E-mail: fkipy

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Sindi Prysilya

NPM 1 2202090140

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap

Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD Negeri 067248
Medan

Pada hari Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember Tahun 2025 sudah layak menjadi
proposal skripsi.

Medan, Desember 2025
Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

In&ah Rratiwi, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Ismail Salel tion, S.Pd., M.Pd.

Dra. Hj. Sy@msuYurnita, M.Pd.
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Lampiran 29 Lembar Permohonan Riset

Medan, Desember 2025

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Bapak Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Tbu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Sindi Prysilya
NPM : 2202090140
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

. Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap Kemampuan

Judul Skripsi
Literasi Membaca Siswa Kelas ITI SD Negeri 067248 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

G

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

*¥Pertinggal**
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Lampiran 30 Lembar Surat Keterangan Izin Riset

" MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30

U U Website: hitp:Avw, (kip umsy ac id E-mall: fkipa

g Lgeda | WP Tapy

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Sindi Prysilya

NPM : 2202090140

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital terhadap
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas I1I SD Negeri 067248
Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, Tanggal 18 Bulan
Desember Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Desember 2025

Ketua Prpgram Studi
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Lampiran 31 Lembar Riset

MAJELES PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PESGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUIMMADI AT

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

boad Lrgid B Badan Abruditas Nagions! Pergurssn Tinggt No. 1311 SKBANFT AN APPTEIII
Pusat Administrani Jatan Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp. (061) GE22400 - 062243567 Fax (061) LEISATA - 6631003
scid W) = o il

T‘."”' " O repaiMipumeaacid

Medan, 16 Rajab 1447 H
2026 M

Nomor : 06/11.3-AU/UMSU-02/F /2026
Lamp a 05 Januari
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Negeri 067248 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut:

Nama : Sindi Prysilya
NPM : 2202090140

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital Terhadap

Judul Skripsi
Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas IIl SDN 067248 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**
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Lampiran 32 Lembar Balasan Riset
’ ”'9, * ‘
1

No : 422/010/SDN.48/1/2026
Lamp :-
Hal  : Balasan Surat Izin Riset

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 067248
KECAMATAN MEDAN MARELAN
AKREDITAS : B
c-mail : sdnegeri067248@gmail.com

JL. Marelan Raya Kel. Tanah Enam Ratus Kec. Medan Marelan, Kode Pos 20245

Medan, 09 Januari 2026

Kepada Yth,
Dekan

FKIP - UMSU
Di

Tempat

Assalamulailum, Wr, Wb.

Dengan Hormat

Berdasarkan Nomor Surat : 06/11.3-AU/UMSU-02/F/2026 Perihal : Permohonan Izin Riset di
UPT. SD Negeri 067248 Kec. Medan Marelan Medan dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : SINDI PRYSILYA
NIM : 2202090140
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Diterima untuk melakukan penelitian di UPT. SD Negeri 067248 Jl. Marelan Raya Kel.Tanah
Enam Ratus Kec. Medan Marelan Medan yang dimulai dari tanggal 08 Januari 2026 digunakan
untuk penyusunan Skripsi yang berjudul “ Efektivitas Media Buku Cerita Bergambar Digital
Terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas ITI SDN 067248 Medan”.

Demikian Surat ini di perbuat Untuk dapat di pergunakan sebagai mana mestinya.

HASs KAPTIAH, S.Pd, M.Pd
9661129 199301 2 001




177

Lampiran 33 Hasil Turnitin

E’] turnitin  Pase f of 41 -Cover Page Submission IDtm'oid:2045: 339431448

TURNITIN RSY

FILE 4W-SKRIPSI SINDI PRYSILYA LENGKAP 1

B individual Essay 1

Document Details
Submission ID
tm:oid:::2945:339431448 97 Pages
Submission Date 17642 Words
mar 4, 2026, 1:40 PM GMT+7
128387 Characters

Download Date

mar 4, 2026, 1:45 PM GMT+7

File Name
FILE 4W-SKRIPSI SINDI PRYSILYA LENGKAP 1.docx

File Size
423 KB

ﬂ turnitin  Page ! of 41 -CoverPage Submission 1D tm:oid:+2045:339431448
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ﬂturnitin’ Page 2 of 103 - Integrity Submission ID tm:oid:2945:330431448

18% Overall Similarity

The combined fotal of all matches, including overapping sources, for each database.

Top Sources

13% & Intemet sources
8%  ME Publications
15% & Submitted works (Student Papers)

(l'-_lturnitin' Page 2 of 103 - Integrity Submission ID. tm:o:2945:330431448



Lampiran 34 Daftar Riwayat Hidup

A. IDENTITAS

1.
2. Tempat Tanggal Lahir
3.

4.

Nama

Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Anak ke

Status

Nama Orang Tua
a. Nama Ayah

b. Nama lbu
Alamat

B. PENDIDIKAN

1. SD Negeri 06500 Tahun 2010 — 2016

179

Daftar Riwayat Hidup

. Sindi Prysilya

: Medan, 28 April 2004
: Perempuan

> Islam

- Indonesia

: 1 dari 3 bersaudara

: Belum Menikah

: Samuel

: Ernawati
: Medan, Marelan Psr 4 Barat Ling. 5

Kel. Terjun

2. SMP Swasta Al-Hikmah Medan Tahun 2020 — 2017

3. SMA Negeri 16 Medan Tahun 2019 - 2021

4. Tercatat sebagai Mahasiswa FKIP UMSU Tahun 2022 - 2026



